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 Pada tahun 2018 PISA melakukan penelitian tentang kemampuan siswa 
yang ada di Indonesia dalam memecahkan masalah matematika, hasilnya 
menunjukkan 29% siswa telah memenuhi standart minimal yang ditetapkan, 
sedangkan 71% siswa memiliki tingkat pemecahan masalah di bawah standart 
kompetensi minimal. Berdasarkan hasil obesrvasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti pada salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang sudah melakukan penerapan 
pembelajaran HOTS, yaitu MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo, ditemukan data 
yang menunjukkan bahwa terdapat kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika HOTS. Oleh karena itu penting, penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan mengenai kesalahan berpikir siswa secara mendalam di tingkat 
Madrasah Ibtidaiyah dalam menyelesaikan soal matematika HOTS.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
berbasis HOTS. Adapun jenis penelitiannya merupakan deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan mendeskripsikan  kesalahan berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika dengan menggunakan Newman Eror Analisis. Sebagai 
asumsi awal bahwa ada 5 tipe  kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS, diantaranya kesalahan dalam 
membaca, pemahaman, transformasi, kerampilan proses dan penulisan jawaban 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka hasilnya kesalahan membaca 
disebabkan oleh Ketidakfahaman siswa terhadap istilah matematika pada soal. 2). 
Tidak memahami kalimat yang digunakan pada soal. 3). Siswa mengalami 
kebingungan karena soal yang panjang. 4). Rendahnya kemampuan analisa  siswa. 
Kesalahan memahami disebabkan oleh Kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi informasi dan data yang terdapat dalam soal. 2) Siswa tidak 
mampu menformulasikan data pada soal menjadi kalimat matematika sesuai 
dengan informasi. Kesalahan transfromasi disebabkan oleh Ketidakmampuan 
siswa dalam menerjemahkan informasi pada soal kedalam bentuk kalimat 
matematika, 2). Siswa tidak terbiasa memecahkan soal-soal cerita matematika 
yang bersifat kontekstual. Penyebab terjadinya kesalahan keterampilan proses 
adalah Rendahnya keterampilan berhitung siswa, 2). Siswa tidak terbiasa 
menggunakan prosedur dalam menyelesaikan soal cerita, Sedangkan penyebab 
kesalahan penulisan jawaban yaitu 1). Ketidaktelitian atau tergesa-gesa dalam 
menyelesaikan soal cerita. 2). Lemahnya keterampilan dalam berhitung, 3). Siswa 
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PISA 2018 conducted a research on the ability of students in Indonesia in 
solving mathematical problems. The results showed that 29% of students had met 
the minimum standards set while 71% of students had low-level of minimum 
competency standards in problem solving. Based on the results of initial 
observations conducted by researcher at one of the Madrasah Ibtidaiyah that had 
implemented HOTS learning, namely MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo, data 
found indicated that there were students‟ errors in solving HOTS mathematics 
problems. Therefore it is essential, this study was conducted to describe the 
students' thinking errors in depth at the Madrasah Ibtidaiyah level in solving 
HOTS mathematics problems. 
This study used a qualitative approach with the aim of describing students' 
thinking mistakes in solving HOTS-based mathematical problems. The type of  
research is descriptive qualitative design which aims to describe students' thinking 
errors in solving mathematical problems using Newman Error Analysis. As an 
initial assumption, there are 5 types of errors made by students in solving HOTS-
based mathematics problems, including errors in reading, understanding, 
transformation, process skills and answers writing. 
In accordance with the research conducted, the result showed that reading 
errors are caused by 1). Students' misconception of mathematical terms in the 
questions. 2). Do not understand the sentences used in the questions. 3). Students 
experience confusion due to long questions. 4). The students' low analytical skills. 
Besides, misunderstanding is caused by 1). The students' lack of ability to identify 
the information and data in the questions. 2) Students are not able to formulate the 
data on the questions into mathematical sentences based on the information. 
Transformation errors are caused by 1). The inability of students to interpret the 
information on questions into mathematical sentences, 2). Students are not used to 
solving contextual mathematics story problems. The cause of the error in 
processing skills are 1). The students' low numeracy skills, 2). Students are not 
accustomed to using procedures in solving story problems. Finally, the causes of 
writing errors in answers are 1). Inaccuracy or haste in solving story problems. 2). 











رحيٞو األخطبء فٜ اىزفنٞش اىطيجخ ىحو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد عيٚ  .ٕٕٓٓ .محرمة، رابعة
سسبىخ ٍبجسزٞش فٜ قسٌ رعيٌٞ ٍعيٌ  .أسبس ٍٖبساد اىزفنٞش اىعيٞب فٜ اىَذسسخ اَلثزذائٞخ
اإلثزذائٞخ، جبٍعخ ٍَ٘لّب ٍبىل إثشإٌٞ اإلسَلٍٞخ اىحنٍ٘ٞخ ٍبَلّجاىَذسسخ   .د (ٔ)اىَششف  .
 إٝيٜ س٘سبّزٜ اىَبجسزٞش .د (ٕ)ٍبسّ٘ اىَبجسزٞش ٗاىَششفخ 
 
:الكلمات األساسية اىزفنٞش اىعيٞب األخطبء فٜ اىزفنٞش، اىَشنَلد اىشٝبضٞبد، ٍٖبساد   
 
، قذًّ ثٞزا 2ٕٔٓ ) اىطيجخاىجشّبٍج اىذٗىٜ ىزقٌٞٞ  ثحثًب ح٘ه قذسح اىطيجخ فٜ إّذّٗٞسٞب عيٚ  )
% ٍِ اىطيجخ قذ اسز٘ف٘ا اىحذ األدّٚ ٍِ 3ٕحو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد، ٗأظٖشّزبئ أُ 
4 ٍِ اىطيجخ ٍسز٘ٝبد حو اىَشنَلد أقو ٍِ اىحذ األدّٚ 1ٔاىَعبٝٞش اىَحذدح، ثَْٞب مبُ ىذٙ
ٗىٞخ اىزٜ أجشإب ثبحثُ٘ فٜ إحذٙ اىَذاسس اسزْبدًا إىٚ ّزبئج اىََلحظبد األ .ىَعبٝٞش اىنفبءح
اإلثزذائٞخ اىزٜ ّفزد اىزعيٌٞ عيٚ أسبس ٍٖبساد اىزفنٞش اىعيٞب، ٕٜٗ ٍذسسخ ٍسيَخ ّٖضخ 
اىعيَبء اإلثزذائٞخ ثف٘جبُ سٞذٗأسج٘، رٌ اىعث٘س عيٚ ثٞبّبد رشٞش إىٚ ٗج٘د أخطبء طَلثٞخ 
اء ٕزٓ اىذساسخ ى٘صف أخطبء ىزىل ٍِ اىٌَٖ أُ ٝزٌ إجش .فٜ حو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد
 رفنٞش اىطيجخ ثشنو ٍزعَق فٜ اىَذسسخ اإلثزذائٞخ ىحو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد
 
اسزخذٍذ ٕزٓ اىذساسخ ًٍْٖجب ّ٘عًٞب، ثٖذف ٗصف أخطبء رفنٞش اىطيجخ فٜ حو اىَشنَلد 
ٝعزجش ّ٘ع اىجحش ّ٘عًٞب ٗصفًٞب،  .اىشٝبضٞبد اىقبئَخ عيٚ أسبس ٍٖبساد اىزفنٞش اىعيٞب
ٖٝذف إىٚ ٗصف أخطبء رفنٞش اىطيجخ فٜ حو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد ثبسزخذاً رحيٞو ٗ
مبفزشاض ٍجذئٜ أُ ْٕبك خَسخ أّ٘اع ٍِ األخطبء اىزٜ ٝشرنجٖب اىطيجخ فٜ  .أخطبء ٍّٞ٘بُ
حو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد اىقبئَخ عيٚ أسبس ٍٖبساد اىزفنٞش اىعيٞب، ثَب فٜ رىل أخطبء فٜ 
ه ٍٖٗبساد اىَعبىجخ ٗمزبثخ اإلجبثبداىقشاءح ٗاىفٌٖ ٗاىزح٘  
 
ثْبًء عيٚ اىجحش اىزٛ رٌ إجشاؤٓ، مبّذ اىْزٞجخ أُ أخطبء اىقشاءح ّبرجخ عِ عذً فٌٖ اىطيجخ 
ٝعبّٜ  .(ٖ .َل رفٌٖ اىجَو اىَسزخذٍخ فٜ األسئيخ .(ٕ .ىيَصطيحبد اىشٝبضٞبد فٜ األسئيخ
اىزحيٞيٞخ اىَْخفضخ ىذٙ اىطيجخاىَٖبساد  ٗ .اىطيجخ ٍِ اَلسرجبك ثسجت األسئيخ اىط٘ٝيخ سجت  .
 (ٕ .س٘ء اىفٌٖ ٕ٘ عذً قذسح اىطيجخ عيٚ رحذٝذ اىَعيٍ٘بد ٗاىجٞبّبد اى٘اسدح فٜ األسئيخ
 .اىطيجخ غٞش قبدسِٝ عيٚ صٞبغخ اىجٞبّبد اىخبصخ ثبألسئيخ فٜ جَو سٝبضٞخ ٗفقًب ىيَعيٍ٘بد
ٍ٘برخبصخ ثبألسئيخ إىٚ جَو رحذس أخطبء اىزح٘ٝو ثسجت عذً قذسح اىطيجخ عيٚ رشجَخ اىَعي
َل ٝعزبد اىطيجخ عيٚ حو اىَشنَلد اىشٝبضٞبد اىسٞبقٞخٕسٝبضٞخ( سجت اىخطأ فٜ ٍٖبساد  .
ٖاىَعبىجخ ٕ٘ ضعف ٍٖبساد اىحسبة ىذٙ اىطيجخ،  ). اىطيجخ ىٞس٘ا ٍعزبدِٝ عيٚ اسزخذاً  
ٕٜ اإلجشاءاد فٜ حو ٍشبمو اىقصخ، فٜ حِٞ أُ أسجبة أخطبء اىنزبثخ فٜ اإلجبثبد  عذً  .(
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A. KONTEKS PENELITIAN 
Pada pembelajaran matematika kemampuan memecahkan masalah 
merupakan bagian dari kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh siswa. 
Seperti yang tertuang dalam National Council Of Teacher of Matematic,  
menujukkan bahwa standar proses kemampuan siswa dalam matematika ada 
5, yaitu: kemampuan pemecahan masalah, penalaran, pembuktian, 
komunikasi, koneksi dan representasi
1
. Pada tahun 2018 PISA melakukan 
penelitian tentang kemampuan siswa yang ada di Indonesia dalam 
memecahkan masalah matematika, hasilnya menunjukkan bahwa 29% siswa 
telah memenuhi standart minimal yang ditetapkan, sedangkan 71% siswa 




Kurikulum 2013 Revisi 2017 memuat langkah strategis yang harus 
dilakukan oleh guru, yakni menyusun kegiatan pembelajaran dengan 
menggabungkan konsep PPK yaitu penguatan pendidikan karakter, 
kemampuan literasi, 4C (creative, critical thinking, comunicative, 
collaborative), dan Higher Order Thinking Sklill  (HOTS). K-13 menuntut 
siswa mampu merencanakan, merancang, dan memperkirakan materi 
                                                          
1
 NCTM, 2014 . Principles And Standart Forschool Mathematic.  National Cuncil Ot 
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. Gagasan ini sejalan dengan pembelajaran berbasis HOTS, di 
mana siswa harus bisa mengkreasi dan membangun ide dan gagasan sendiri, 
melalukan evaluasi untuk mengambil keputusan sendiri, menganalisis untuk 
mengklasifikasikan unsur-unsur dalam sebuah konteks tertentu.
4 Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang diperkenalkan sejak dini di bangku sekolah akan 
berdampak positif kelak kemudian hari. Kecerdasan dalam menganalisa 
lingkungan, kecerdasan dalam menganalisa bacaan, kecerdasan dalam 
bergaul, kecerdasan dalam memahami eksistensi orang lain dan bahkan 
kecerdasan dalam memecahkan permasalahan pribadi 
Salah satu penelitian yang membahas tentang kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah berbasis HOTS, dilaksanakan Agus Budiman  
dengan menggunakan metode kualitatif diskriptif, dengan hasil yang 
menyatakan bahwa kurangnya prestasi siswa Indonesia diajang persaingan 
pendidikan dalam skala internasional yang diadakan oleh TIMSS dan PISA, 
diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya rendahnya kemampuan siswa 
Indonesia dalam menyelesaikan soal yang bersifat kontekstual yang 
pemecahannya menuntut penalaran tingkat tinggi, membutuhkan argumentasi 
yang kuat, dan tingkat kreatifitas dalam menyelesaikanya. Soal-soal yang 
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Penelitian yang dilakukan oleh oleh  Sa‟adah, dkk juga menunjukkan 
bahwa di antara kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah berbasis 
HOTS  yaitu, siswa kurang memahami soal yang diberikan  oleh guru, siswa 
belum bisa menentukan kalimat matematika yang digunakan, hingga 
kesalahan siswa dalam menarik kesimpulan. Secara umum masalah tersebut 




Sejalan dengan hasil penelitian di atas, yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Wuli Oktaningrum dan Diyah Wardani dengan mengambil sampel dari 6 
SD yang ada di kota Malang menunjukkan bahwa kemampuan siswa SD 
dalam mengerjakan soal berbasis HOTS tahun 2019 pada mapel matematika 
masih rendah, hal ini dibuktikan bahwa 75% dari sampel yang digunakan 
tidak bisa menyelesaikan soal yang berikan oleh guru, dengan alasan mereka 
belum pernah  mengerjakan soal dengan tipe sama yang diberikan oleh guru. 
Kesalahan analisis berpikir dalam menyelesaikan masalah berbasis 
HOTS dalam penelitian yang dimaksud merupakan bentuk penyimpangan 
(perbedaan) sesuatu terhadap suatu pernyataan yang benar, dan prosedural 
yang sudah memiliki ketetapan
7
. Kesalahan tersebut perlu dianalisis lebih 
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lanjut untuk mengetahui pada tahap apa atau prosedur yang mana siswa 
melakukan kesalahan pengerjaan. Hasil analisis tersebut nantinya dijadikan 
dasar untuk mendeteksi dan mengidentifikasi kesulitan menyelesaikan 
masalah matematika yang dihadapi siswa. Ke depannnya diharapkan ada 
solusi terhadap permasalahan tersebut, sehingga siswa dapat mencapai KKM 
yang ditetapkan. 
Alat yang bisa digunakan untuk menganalis kesalahan penyelesaian 
masalah matematika berbasis HOTS yaitu dengan menggunakan analisis 
Newman. Beberapa peneliti juga menggunakan analsisis Newman untuk 
mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 
Matematika, diantaranya hasil penelitian Karnasih, menunjukkan bahwa 
implementasi Newman Eror’r analysis dalam pembelajaran matematika 
dijadikan diagnosa yang kuat untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
kesulitan siswa yang mengalami masalah pada pemecahan soal cerita
8
. 
Sedangkan menurut Galih Kurniadi, dkk menyatakan bahwa penyebab 
terjadinya kesalahan pemecahan masalah matematis siswa rendah, disebabkan 
oleh ketidakpahaman siswa dalam membaca soal dengan cermat, sehingga 
ada informasi yang tidak dipahami, siswa tidak dapat menyebutkan apa yang 
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 Dalam analisis Newman kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika dibedakan menjadi 5 tipe kesalahan, diantaranya: 1) 
Kesalahan membaca, 2) Kesalahan memahami, 3). Kesalahan transformasi, 
4).Kesalahan keterampilan proses, 5). Kesalahan pada notasi atau 
pengkodean
10
. Dengan menggunakan analisis kesalahan tersebut diharapkan 
penelitian bisa mengidentifikasi kesalahan menyelesaikan masalah 
matematika berbasis HOTS yang ada di kelas VI SD/MI. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 
salah  satu siswa Madrasah yang sudah menerapkan pembelajaran HOTS di 
kabupaten Sidoarjo, yaitu MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo pada tanggal 28 
Juli 2020 melalui pemberian tes awal, yaitu 1 soal bertipe HOTS yang 
dikerjakaan oleh 4 orang siswa. Adapun hasil tes tersebut menunjukkan 
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Gambar 1.1 Hasil soal observasi dari subjek 1 
Berdasarkan gambar 1.1, terlihat bahwa terjadi kesalahan membaca 
yang dilakukan oleh siswa. Indikator dari kesalahan membaca ini siswa 
belum paham dengan definisi atau simbol pada soal yang diberikan.  
Sehingga ketika menjawab pertanyaan pertama sudah  terjadi kesalahan. 
Setelah melakukan wawancara dengan siswa, ditemukan kesalahan kedua 
dimana siswa tidak paham dengan konsep pecahan desimal, yang berakibat 
siswa tidak paham dengan konsep bahwa di belakang koma satu angka 
dianggap memiliki nilai kecil dibandingkan dengan dua atau tiga angka di 
belakang koma. ada konsep pecahan desimal yang sudah diberikan bahwa 
satu digit angka di belakang koma bisa diikuti oleh angka nol di belakangnya 





ketidakpahaman konsep inilah yang mengakibatkan siswa tidak mampu 














Gambar 1.2 Hasil soal observasi dari subjek 
Berdasarkan gambar 1.2 kita bisa mengidentifikasi kesalahan siswa 
berdasarkan analisis Newman. Kesalahan yang dilakukan siswa pada gambar 
tersebut menunjukkan bahwa ada pemahaman yang salah pada soal nomor 
dua Sehingga untuk soal pertama siswa sudah bisa mengurutkan dengan 
benar urutan tinggi badan dari yang terendah sampai dengan yang tertinggi. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek terkait soal kedua, ternyata 





sehingga jawaban untuk soal kedua menjadi salah. Kata genap pada soal 
nomor 2 menurut subjek adalah tinggi badan siswa yang genap. Padahal yang 
diinginkan oleh soal nomor 2 adalah penjumlahan tinggi badan siswa yang 
memiliki nomor genap setelah diurutkan. Kesalahan persepsi pada definisi 
istilah ini merupakan indikator  kesalahan dalam membaca menurut analisis 
Newman. 
Berdasarkan pemaparan hasil obesrvasi awal tersebut,  menunjukkan 
bahwa terdapat kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
HOTS dengan menggunakan analisis Newman. Oleh karena itu penting, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai 
kesalahan berpikir siswa secara mendalam di tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
dalam menyelesaikan soal matematika HOTS. Selanjutnya penelitian ini 
berjudul Analisis Kesalahan Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Berbasis HOTS Di Madrasah Ibtidaiyah. 
B. Fokus Penelitian 
Bedasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada: 
1.  Bagaimana analisis kesalahan membaca siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah Ibtidaiyah menurut 
Newman? 
2. Bagaimana analisis kesalahan memahami siswa dalam menyelesaikan 






3. Bagaimana analisis kesalahan transformasi siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah Ibtidaiyah menurut 
Newman? 
4.  Bagaimana analisis kesalahan keterampilan proses siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah 
Ibtidaiyah menurut Newman? 
5. Bagaimana analisis kesalahan notasi siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika berbasis HOTS di Madrasah Ibtidaiyah menurut Newman? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian maka, tujuan penelitian  ini yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan analisis kesalahan membaca siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah 
Ibtidaiyah menurut Newman. 
2. Untuk mendeskripsikan analisis kesalahan memahami siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah 
Ibtidaiyah menurut Newman. 
3. Untuk mendeskripsikan analisis kesalahan transformasi siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah 
Ibtidaiyah menurut Newman. 
4. Untuk mendeskripsikan analisis kesalahan keterampilan proses  siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah 





5. Untuk mendeskripsikan analisis kesalahan notasi siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah 
Ibtidaiyah menurut Newman. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan  dapat dimanfaatkan baik secara teoritis 
ataupun praktis, antara lain: 
1. Manfaat secara teori: untuk menggambarkan tipe kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa tingkat SD/MI ketika menyelesaikan soal matematika 
berbasis HOTS, selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan analisa kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS di tingkat SD/MI. 
2. Manfaat praktis:  bagi siswa, supaya siswa mampu mengetahui kesalahan 
yang dilakukan ketika menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS, 
dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama pada soal berbasis 
HOTS. Sedangkan bagi guru sebagai  motivasi dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika berbasis HOTS guna meminimalisir kesalahan 
siswa dalam memecahkan berbasis HOTS. 
E. Penelitian Terdahulu Dan Keaslian Penelitian 
Penelitian terdahulu merupakan hasil tinjauan yang memiliki 
relevansi dengan pembahasan pada penelitian yang akan dilakukan. Untuk 
menghindari plagiasi dalam penelitian, kiranya perlu ditampilkan beberapa 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan sebagai pembanding dari 































Penelitian ini dilakukan 
pada siswa SMA yang ada 
di kota Tasikmalaya 
dengan sampel 6 siswa, 3 
orang siswi perempuan 
dan 3 siswa laki-laku 
dengan kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa kesalahan dalam 
memecahkan soal HOTS 
terjadi kesalahan dalam 
memahami soal, kesalahan 
menuliskan kalimat 
matematika dan penulisan 
hasil akhir sebagai 
jawaban. Penyebab 
kesalahan tersebut 
disebabkan oleh kesulitan 
siswa dalam pemahaman 
soal yang rendah sehingga 
terjadi kesalahan dalam 
menentukan jawaban yang 















pada analisis kesalahan 









Selain itu transformasi 
soal dalam bentuk kalimat 
matematika menjadi 
penyebab kesalahan yang 















Penelitian ini dilakukan di 
SMP IT Nurul Islah pada 
kelas VII dengan jumlah 
siswa sebabnyak 33. Hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa bahwa kesalahan 
siswa terbanyak dalam 
memecahkan soal HOTS 
terjadi pada kesalahan 
memahami perintah dan 
menghubungkan fakta dari 
satu konsep kensep yang 
lain sehingga berujung 








pada soal HOTS 
Pada tingkat SMP 
kelas VII 
Subtansi penelitian ini 
adalah 
mendeskiripsikan 



















Penelitian ini dilakukan 
pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 sumber denga  
teknik purposing 
sampling. Melibatkan 35 
siswa dan 5 subjek siswa 








pada siswa MI 
Penelitian ini 
menggunakan sampel 
dari 3 MI yang ada di 
Kab pasuruan. 
Diharapkan dapat 
menghasilkan data yang 







bahwa penyebab kesalahan 
siswa adalah rendahnya 
lemahnya memanipulasi 
data dalam bentuk gambar 
dan tabel kedalam model 
matematika dan 
menuliskan hasil akhir 







F. Definisi Istilah 
Istilah yang digunakan sebagai kata kunci dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis kesalahan berpikir 
Kesalahan analisis berfikir dalam menyelesaikan masalah berbasis HOTS 
dalam penelitian yang dimaksud merupakan suatu perbedaan secara 
subtansi sesuatu terhadap pernyataan yang benar, dan prosedural yang 
sudah memiliki ketetapan. Kesalahan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut 
untuk mengetahui pada tahap apa atau prosedur yang mana siswa 
melakukan kesalahan pengerjaan. dari kesalahan tersebut nantinya kita 
bisa melakukan analisis dan sebagai dasar untuk mendeteksi kesulitan 
belajar matematika siswa. 
2. HOTS (High Order Thinking Skills). 
Kemampuan kognitif tingkat tinggi berdasarkan taksonomi Bloom hasil 
revisi, yaitu proses berfikir pada level C4 menganalisis, C5 mengevaluasi 
dan C6 mengkreasi atau mencipta (Andershon dan Krathwohl, 2001). 
Dengan kemampuan berfikir seperti itu, maka seseorang memiliki 
analsisis yang tajam sehingga mampu mengevaluasi, menentukan 
keputusan, serta memunculkan ide baru sehingga berpeluang besar 
menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya
11
. 
3. Soal HOTS (High Order Thinking Skills). 
Soal HOTS merupakan alat ukur yang berfungsi untuk menunjukkan  
kemampuan berpikir seseorang, yaitu kemampuan berpikir untuk 
memecahkan permasalahan non rutin (lebih tinggi) yang dihadapi dalam 
                                                          
11







. Masalah HOTS yang akan digunakan dalam penelitian 
ini merupakan Soal matematika kelas VI  pada Kompetensi Dasar yang 
ada pada semester ganjil yaitu materi satuan berat dan satuan luas 
4. Madrasah Ibtidaiyah. Madrasah ibtidaiyah merupakan satuan pendidikan 
setara dengan Sekolah Dasar di bawah naungan Kementerian Agama RI. 
MI yang digunakan sebagai latar penelitian ada 3 yaitu Madrasah 
Ibtidaiyah yang ada di Propinsi Jawa Timur, yaitu MIN 1 Pasuruan dan 
MIN 2 Pasuruan dan MI Muslimat NU di Sidoarjo. 
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A. Masalah  Berbasis HOTS (High Order Thinking Skill) 
1. Pengertian HOTS (High Order Thinking Skill) 
Istilah HOTS dalam dunia pendidikan bukanlah sesuatu yang asing, 
apalagi dalam pembelajaran matematika, namun sebagai seorang guru kita 
perlu hati-hati dalam memahaminya. Berikut beberapa pengertian para 
ahli tentang definisi HOTS. Mainali menjelaskan jika  HOTS merupakan 
kemampuan berpikir kritis, logis, reflelktif,  metakognitif, dan kreatif
13
.  
Menurut Brookhart (2010) HOTS berhubungan dengan tiga konsep 
penting dalam beripikir, yaitu: transfer yaitu kemampuan siswa 
memanfaat apa yang telah dipelajari dalam kehidupannya, berpikir kritis 
merupakan proses berpikir secara rasional dan reflektif serta fokus pada 
pengambilan keputusan untuk melakukan sesuatu atau tidak pada sebuah 
permasalahan. Sedangkan pemecahan masalah merupakan kemampuan 
peserta didik memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk 
memecahkan persoalan yang sebelumnya tidak ditemuinya
14
.  
Menurut ACER (The Australian Council For Educational Researc) 
HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di dalamnya 
terdapat proses menganalisis, merefleksi, memberikan alasan, 
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menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun dan mencipta
15
.  
Kemampuan ini digunakan untuk memecahkan mssalah, berpikir kreatif, 
memilih argumen yang tepat sehingga menghasilkan keputusan yang 
tepat. 
Berdasarkan definisi tersebut maka bisa disimpulkan bahwa HOTS 
menggambarkan konsep berpikir yang menantang dalam konteks 
kecakapan berpikir.  Proses berpikir HOTS bukan hanya sekedar 
menyampaikan fakta, tetapi lebih pada mencari apa yang ada dibalik 
fakta, yang memiliki rantai dengan fakta-fakta lainnnya. Atau dalam 
bahasa sederhana berpikir untuk meciptakan sesuatu yang memberikan 
kemanfaatan bagi diri sendiri dan  orang lain. 
2. Karakteristik Penilaian HOTS  
Penilaian dengan menggunakan HOTS memerlukan teknik dan 
instrumen yang beragam. Instrument tersebut diharapkan dapat 
memfasilitasi kebutuhan kemampuan berpikir siswa. Beragam penilaian 
seperti tes performent, proyek, portofolio dapat dijadikan soal HOTS. Hal 
ini bergantung pada kemampuan guru untuk bisa mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa pada level yang tinggi. Dalam sistem penilaian 
K-13 (Kemendikbud, 2019)
16
, soal HOTS merupakan alat ukur yang 
berbasis situasi riil di lapangan pada kehidupan siswa, harapannya soal-
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soal tersebut mampu membantu siswa dalam menghadapi permasalahan 
yang bersentuhan dengan siswa di luar lingkungan sekolah. 
Budiman dan Jailani (2014) menegaskan tugas atau pertanyaan 
yang diberikan oleh guru dapat memotivasi siswa supaya berpikir analitis, 
evaluatif dan kreatif. Soal yang diberikan guru untuk mengukur HOTS 
tidak dapat sembarang soal, tetapi soal yang mempunyai kompleksitas 
tinggi, mempunyai solusi lebih dari satu dan membutuhkan usaha lebih 








1. Mengukur kemampuan tingkat tinggi 
kemampuan berfikir tinggi dalam taksonomi Bloom  revisi berada di 
level C-4, C-5 dan C-6. Dimana di dalamnya tersurat tentang 
kemampuan menyelesaikan masalah, berpikir kritis, berargument, dan 
kemampuan mengambil keputusan. Dalam kaitannya dengan 
taksonomi bloom, maka kreatifitas menyelesaikan masalah berbasis 
HOTS yaitu: kemampuan menyelesaikan masalah yang non rutin, 
mengevaluasi strategi pemecahan masalah berdasarkan beberapa sudut 
pandang, dan kemampuan  menemukan model permasalahan baru, 
yang berbeda dari cara-cara yang sudah ada. 
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2. Bersifat divergen 
Soal yang dibuat memungkinkan siswa memiliki jawaban yang 
berbeda untuk menentukan keputusan yang tepat, tetapi tetap dalam 
koridor pemahaman konsep  dan argumen yang benar bagi soal 
matematika. 
3. Menggunakan multirepresepsi 
Penilaian soal HOTS memungkinkan siswa untuk menggali informasi 
yang tersirat dari soal yang diberikan. Bahkan di era digital seperti ini 
sangat mungkin siswa memiliki sesuatu yang berbeda dari konsep 
awal yang diinginkan guru, karena berbeda sudut pandang, tetapi 
masih dalam kerangka keilmuan dan bersifat ilmiah. 
4. Permasalahan yang diangkat harus bersifat kontekstual 
Soal HOTS berbasis  situasi nyata dalam kehidupan siswa untiuk 
menyelesaikan masalah yang ada di sekitar (lingkungan, kesehatan, 
ekonomi, dll) dengan indikator: siswa dapat merespon dan 
mengkonstruk jawabannya bukan sekedar memilih, tugas yang 
diberikan berupa tantangan yang harus dihadapi dalam dunia nyata, 
tugas yang diberikan bersifat terbuka, jadi sangat dimungkinkan ada 
jalan berbeda untuk menuju sebuah tempat. 
5. Menggunakan bentuk soal yang beragam.  
Penggunaan soal yang beragam betujuan untuk memberi informasi 
pada siswa tentang kemampuan siswa secara detail, rinci dan 





macam soal yang berbasis HOTS dalam sebuah pengujian 
diantaranya: pilihan ganda, yes no questions, isian singkat, uraian 
singkat, uraian panajang 
Indikator soal HOTS ada lima, yaitu: 1). Bisa menyederhanakan 
penjelasan, 2). Bahwasannya kemampuan dasar bisa dibangun , 3). Bisa 
menyimpulkan, 4). Bisa menguraikan lebih spesifik, 5). Bisa menentukan 
strategi yang tepatguna
19
. Kemudian indikator berkembang menjadi 11 
yang lebih rinci yaitu : 1). Spesifik  pada pertanyaan, 2). Adanya analisa 
argumen, 3). Informasi harus valid, 4). Adanya informasi dari hasil 
observasi, 5). Adanya kroscek dan perbandingan dari kesimpulan yang di 
dapat, 6). Membuat kesimpulan ulang, 7). Melakukan induksi pada 
informasi yang didapat , 8). Melakukan penilaian, 9). Konsep harus 
dijabarkan, 10. Adanya penjelasan yang detail atas asumsi dan 
permasalahan, 11).  Mendeskripsikan hasil dengan gamblang
20
. 
3. Penyusunan Soal Matematika HOTS 
Dalam kurikulum menyusun soal HOTS merupakan sebuah 
kewajiban bagi seorang guru. Setiap evaluasi yang dilaksanakan harus ada 
unsur soal, LOTS, MOTS dan HOTS. Oleh karena itu perlu diperhatikan 
beberapa langkah dalam penyusunan soal HOTS, yaitu menganalisis 
kompetesi dasar (KD) yang dapat dibuat soal-soal HOTS, menyusun kisi-
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kisi soal, memilih stimulus yang menarik dan kontekstual, menulis butir 
pertanyaan pada kartu soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat, 
membuat pedoman penskoran dan kunci jawaban
21
. 
KD yang dipilih untuk soal HOTS harus dipersempit dalam bentuk 
kisi-kisi, untuk memastikan butir soal sudah mewakili apa yang harus 
diukur secara proporsional. Adapun komponen yang harus ada dalam 
pembuatan kisi-kisi yaitu KD, IPK, materi pokok, indikator soal, level 
cognitif, bentuk soal dan nomor soal.
22
 
B. Analisis Kesalahan Berpikir Masalah Matematika SD/MI 
1. Pembelajaran Matematika SD/MI 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diwajibkan dalam K-13 
mulai siswa tingkat dasar dampai dengan tingkat lanjutan. Desain 
pembelajaran matematika tingkat dasar harus mencerminkan suasana 
yang membuat siswa  dapat mengikuti kegiatan belajar matematika 
dengan menyenangkan, sehingga pemahaman konsep matematika dapat 
dikuasai secara benar  oleh siswa tanpa adanya beban. Dengan 
pembelajaran yang menarik diharapkan tujuan pembelajaran akan tercapai 
dan hasilnya sesuai dengan KKM
23
. 
 Pada awal kemunculan K-13 pelajaran matematika include dalam 
tema mulai dari kelas 1-6. Kemudian ada beberapa kali revisi, sehingga 
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pembelajaran matematika untuk kelas tinggi yaitu kelas, 4,5 dan 6 dipisah 
dari buku tema. Sedangkan untuk kelas rendah yaini kelas 1-3 masih 
includ dalam buku tematik. Pada tahun 2016 mapel Matematika dan 
PJOK keluar dari tematik sehingga menjadi mapel tersendiri. Hal ini 
disebabkan KD dalam matematika dan PJOK sulit untuk dikoneksikan 
dengan tema yang ada sehingga harus berdiri sendiri, peraturan ini 
tertuang dalam permendikbud No.26 tahun 2016  
Tujuan pembelajaran matematika.di SD/MI secara khusus, 
sebagaimana.yang.tertuang dalam .Depdikbud.(2017), yaitu: a) 
memberikan pemahaman. konsep. dasar, menjelaskan. konektivitas antar. 
konsep, dan.menerapkan konsep. b) Menggunakan.proses berfikir tingkat 
tinggi pada. desain. dan. sifat,  melakukan. manipulasi.matematika. 
dalam. Mengambil kesimpulan, menunjukkan. bukti, atau.menjelaskan. 
ide dan. pernyataan. matematika. c) memecahkan masalah yang non rutin 
melalui langkah-langkah memahami, merancang solusi, dan menerapkan 
solusi untuk mengambil keptusan. d) Mengkomunikasikan. Konsep, 
materi atau ide.melalui.tabel, diagram, simbol, atau. media lain. untuk. 
menjelaskan. Permasalahan yang harus dipecahkan. e) Mempunyai 
karakter menghargai sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan 
matematika dalam mendukung hidupnya
24
. 
Dari tujuan tersebut diharapkan pembelajaran matematika yang ada 
di tingakat dasar dapat menjadikan siswa memiliki kemanpuan berpikir 
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kritis dan mampu menerapakan pengetahuanya untuk kehidupan sehari. 
Harapan tersebut berkesinambungan dengan substansi dari kurikulum 
2013 yang berisi  Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS), 4C  (Communication, Collaboration, Critical Thinking 
and Problem Solving,  Creativity and Innovation), dan penggunaan soal 
HOTS dalam evaluasinya. Dengan demikan pembelajaran berbasis HOTS 
dalam mata pelajaran matematika di tingkat SD/MI juga wajib diberikan. 
2. Analisis Kesalahan Berpikir 
Kesalahan merupakan suatu perbedaan secara subtansi terhadap 
sesuatu pernyataan yang benar dan prosedural yang sudah ditetapkan
25
. 
Dalam pembelajaran matematika seringakali terjadi kesalahan dalam 
memecahkan masalah yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan ini bisa 
diidentifikasi berdasarkan jawaban siswa. Menurut Soedjadi kesalahan 
yang sering terjadi dalam memecahkan soal matematika diantaranya: 
a. Kesalahan prosedural, contohnya kesalahan rumus/algoritma yang 
digunakan dan kesalahan dalam melakukan operasi hitung,  
b. Kesalahan dalam mengelompokkan data, yaitu kesalahan dalam 
menulis informasi dalam bentuk simbol dari apa yang diketahui 
dan masalah yang ditanyakan,  
c. Kesalahan mengurutkan, mengelompokkan, dan menyajikan data 
d. Kesalahan dalam membaca atau menafsirkan stimulus soal yang 
berupa tabel, grafik atau simbol  yang berisi informasi, 
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e. Kesalahan memanipulasi data dengan sistematis, sifat-sifat dalam 
memecahkan soal 
f. Kesalahan pada penarikan kesimpulan26. 
Berdasarkan penelitan Layn R dan Kahar (2017) menyatakan 
bahwa siswa melakukan kesalahan menyelesaikan soal matematika terjadi 
pada penafsiran konsep, kurangnya dalam pemahaman dalam mencermati 
soal, belum mampu melanjutkan prosedur penyelesaian, serta tidak bisa 
membagikan waktu sehingga jawaban tidak selesai
27
. Sedangkan menurut 
Sing P, Arba dan Raeh Sian Hoon, bahwa siswa melakukan kesalahan 
dalam memecahkan soal matematika berbasis HOTS pada beberapa 
sekolah Tingkat Dasar yang ada Malaysia disebabkan oleh faktor 
pemahaman bahasa, kesalahan konsep dan kesalahan transformasi dan 
kesalahan dalam menarik kesimpulan
28
. Dalam penelitian ini, akan 
dideskripsikan dan dianalisis kesalahan berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS pada kelas VI 
Madrasah Ibtidaiyah 
3. Analisis NEWMAN 
Newman adalah seorang guru matematika yang berasal dari 
Australia, dia merupakan orang pertama, yang mengenalkan analisis 
kesalahan pada soal matematika di tahun 1977. Newman berpendapat jika 
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kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika secara tertulis, 
dapat diidentifikasi melalui 5 langkah yaitu: 
a. Readding eror (kesalahan membaca). Kesalahan ini dilakukan siswa 
pada waktu membaca soal sebagai informasi utama, siswa belum 
memahami kalimat pada soal sehingga tidak paham dengan jawaban 
mana yang harus dipilih untuk memecahkan soal tersebut. 
b. Comprehension error (kesalahan memahami), kesalahan ini terjadi 
karena siswa tidak paham dengan konsep matematika artinya siswa 
tidak mengetahui apa yang sebenarnya ditanyakan dalam soal, 
sehingga siswa asal menjawab. 
c. Transformation error (kesalahan dalam transformasi), kesalahan ini 
terjadi ketika siswa tidak bisa mengubah informasi dalam bentuk 
kalimat matematika yang tepat, sehingga menyebabkan terjadinya 
kesalahan dalam penggunaan tanda soperasi hitung. 
d. Process sklils error (kesalahan keterampilan proses), kesalahan ini 
terjadi karena siswa belum mahir  berhitung atau tidak hafal perkalian 
dan pembagian sehingga tidak bisa menyelesaikan jawaban, terkadang 
dijawab seadanya. 
e. Encoding error (kesalahan pada notasi), kesalahan ini dilakukan siswa 
ketika menuliskan angka pada waktu menyelesaikan jawaban
29
. 
Berikut ini merupakan tabel indikator kesalahan siswa menurut 
analisis Newman: 
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Indikator Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Analisis Newman 





 Belum faham dengan istilah matematika 
 Belum faham simbol matematika  




 Tidak menuliskan informasi yang diketahui 
 Tidak menuliskan apa yang ditanyakan  
 Membuat simbol sendiri dari informasi yang 
diketahui 
 Ceroboh / kurang cermat dalam memahami 
pertanyaan pada soal 
3. Kesalahan 
tranformasi 
 Belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam 
kalimat matematika  
 Membuat kalimat matematika, namun tidak sesuai 




 Mampu menuliskan kalimat matematika, tetapi 
tidak bisa melanjutkan perhitungan 
 Belum mampu menuliskan jawaban sesuai prosedur  
 Jawaban tidak sampai pada hasil akhir (berhenti 
ditengah jalan) 
 Jawaban ditulis secara singkat 
5. Kesalahan 
penulisan jawaban 
 Menjawab tetapi salah dalam hitungan akhir 
 Menjawab tetapi tidak diberi satuan 
 Tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban (soal 
cerita) 
Sumber : diadaptasi dari Maya Mulyani Dan Dedi Muhtadi (2019) 
4. Perkembangan Kemampuan Berpikir Siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Berpikir merupakan aktivitas mental yang dilakukan oleh manusia 
dalam rangka memahami dan memecahkan masalah, mengambil keputusan 
yang tepat. Proses pecarian jawaban dari masalah yang muncul inilahyang 
disebut dengan kemmapuan berpikir. Kemampuan berpikir seseorang 
senantiasa berkembang terus
30
. Perkembangan kemampuan berpikir ini 
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seringkali disebut dengan perkembangan kognitif manusia. Adalah Jean 
Piaget seorang psikolog yang menyatakan bahwa perkembangan berpikir atau 
kognitif anak dimulai dari berpikir secara konkrit sampaia dengan berpikir 
yang lebih tinggi yaitu abstrak dan logis. 
Perkembangan berpikir siswa tidak lepas dari perkembangan 
intelektualitas siswa, yang terbagi menjadi beberapa tahap yaitu: tahap sensor 
motor pada usia 0-2 tahun, tahap pra operasional 2-6 tahun, tahap operasional 
konkrit 6-12 tahun dan tahap operasional formal 12 tahun keatas. Dalam 
penelitian ini tahapan yang terjadi  pada siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 
adalah tahapan oprasional konkrit. Usia siswa pada tahap ini adalah 11-12 
tahun dimana kemampuan terakhir dalam mempertahankan ingatan mulai 
diasah, yakni ingatan tentang ruang. Jika kita meletakkan 4 buah benda 
persegi  1 x 1 cm di atas kertas seluas 10 cm persegi, anak yang mampu 
mempertahankan ingatannya akan tahu bahwa ruang kertas yang ditempati 
keempat benda kecil tadi sama, walau dimanapun diletakkan.   Dalam tahap 
ini, seorang anak juga belajar melakukan pemilahan (classification) dan 
pengurutan (seriation) Aspek lain dari penalaran tentang hubungan antar 
kelas adalah  transtivity  yaitu kemampuan untuk mengombinasikan 
hubungan secara logis untuk memahami kesimpulan tertentu.   
Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil subjek siswa kelas VI 
dengan kisaran umur 11-12 tahun, sehingga kemampuan kognitif siswa sudah 
pada tahap operasional konkrit dan bisa menalar sesuatu yang bersifat logis. 





masalah sehari-hari yang bersifat konkrit dan bisa mengambil keputusan 
berdasarkan pengalaman intelektual dan belajar yang diaminya. Sehingga 
dengan kemampuan yang terus diasah melalui pembelajaran berbasis HOTS 
selama di kelas, Siswa di kelas VI tentunya mampu berpikir untuk 
memecahkan masalah matematika yang berbasis HOTS. 
 
C. HOTS dalam Prespektif Islam 
Alloh menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling istimewa 
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Keistimewaan yang dibawa oleh 
manusia yaitu berupa akal pikiran yang bisa digunakan untuk berpikir tentang 
hal baik dan hal buruk. Akal pikiran manusia ini digunakan untuk 
mengevalusi, merefleksi, dan mengkreasi semua yang dilakukannya, supaya 
keputusan yang dimbil bisa membawa manfaat, baik untuk diri sendiri dan 
orang yang ada di sekitarnya. Manfaat kemampuan berpikir ini merupakan 
kenikmatan yang wajib disyukuri untuk merenungkan keagungan kekuasaan 
dan ciptaan Alloh, SW.T.
31
 
Menurut al-qur‟an golongan orang yang menggunakan akal pikiran 
yang disebut dengan Ulul albab. Golongan orang inilah yang menggunakan 
akal pikiran untuk merenungkan tanda-tanda kebesaran penciptanya. Menurut 
ajaran islam berpikir memiliki berbagai tujuan, diantaranya untuk mencari 
jalan keluar terbaik dari masalah yang menimpanya, mencari kemudahan 
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dalam hidup, mencari kemaslahatan bersama
32
. Berikut merupakan surat 
alqur;‟an yang membahas tentang ulul albab, yaitu: surah al-Baqarah: 179 
dan 269, Ali-„Imran: 190-191, al-Maaidah: 100, Yusuf: 111, ar-Ra‟du: 19, 
Ibrahim: 52, Shad: 29, dan az-Zumar: 18-21. 
Islam bukan saja menganjurkan setiap manusia untuk menggunakan 
akal pikirannya, tetapi juga lebih rinci lagi untuk menggunakan akal pikiran 
untuk berpikir yang sesuai dengan kiadah-kaidah kebenaran. Kaidah 
kebenaran yang dimaksud antara lain, tidak melampaui batas al-qur‟an dan 
hadist, harus ada perkiraan dan penetapan, memberikan batasan pada 
permasalahan yang akan dibahas, melakukan kroscek dan re-cek terlebih 
dahulu dari beberapa sumber, menggunakan kerendahan hati sebagai bentuk 
ketaatan pada kebenaran, menahan diri dari tipu daya kepentingan yang 




Dengan menggunakan kaidah-kaidah berpikir yang benar maka 
keputusan atau pemecahan masalah yang diambil sudah pasti akan 
mendatangkan kemaslahatan bagi orang banyak. Orang yang berpikir dengan 
bijak akan mengantisipasi dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang akan 




                                                          
32
 Ibid , hal 26-32 
33





D. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran berbasis HOTS merupakan subtansi dari kurikulum 
2013 Revisi 2017. Program ini dikembangkan oleh Kemendikbud dalam 
rangka peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas kelulusaan. Salah satu 
penyebab nilai matematika pada hasil UN tahun 2018 dikarenakan siswa-
siswa kita masih belum terbiasa dengan soal-soal yang memerlukan 
pemecahan masalah dan nalar tingkat tinggi, sehingga banyak terjadi 
kesalahan dalam pengerjaanya. Faktor berikutnya adalah pembelajaran di 
sekolah atau di madrasah belum berbasis HOTS sehingga ketika diberi soal 
berbasis HOTS, anak-anak belum mampu memecahknnya.  
Dalam hal ini peneliti ingin menelusuri beberapa langkah dalam 
menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika berbasis HOTS, pada lembaga yang sudah melaksanakan 
pembelajaran dan evaluasi berbasis HOTS dengan menggunakan analisis 
kesalahan Newman. Analisis Newman merupakan salah satu analisis yang 
digunakan untuk menentukan kesalahan pengerjaan soal Matematika yang 
dilakukan oleh siswa. Dalam Analisis ini kesalahan pengerjaan siswa pada 
soal matematika berbasis HOTS dapat diidentifikasi pada 5 tahap kesalahan 
yaitu kesalahan dalam membaca soal, kesalahan dalam pemahaman soal, 
kesalahan dalam mentransformasi soal, kesalahan dalam keterampilan proses 
dan kesalahan dalam notasi.  
Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang temuan hasil penelitian 





menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS. Kerangka berpikir dalam 
penelitian ini memiliki alur sebagai berikut: 
Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian 
Kesalahan 
membaca 
Analis kesalahan Newman dalam 
menyelesaikan soal Matematika  
Proses penyelesaian masalah 
Matematika berbasis HOTS 
Temuan hasil penelitian 
Kesalahan siswa dalam 


















A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Analisis tentang kesalahan berpikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika berbasis HOTS, dilakukan peneliti dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif
34
, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 
mengungkapkan tentang kesalahan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika berbasis HOTS. Adapun jenis penelitiannya merupakan deskriptif 
kualitatif, yang bertujuan mendeskripsikan  kesalahan berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan Newman Eror 
Analisis. Sebagai asumsi awal bahwa ada 5 tipe  kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS, 
diantaranya kesalahan dalam membaca, pemahaman, transformasi, 
kerampilan proses dan penulisan jawaban. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif,  kehadiran seorang peneliti menjadi 
instrument utama, artinya peneliti akan berinteraksi secara langsung dengan 
data dan sumber data. Sejak awal penelitian, peneliti melakukan observasi, 
membuat kerangka berpikir, mendesain penelitian dengan cara menentukan 
latar penelitian, subjek penelitian sebagai sumber data, menyusun instrumen 
sebagai data, kemudian mengumpulkan data penelitian untuk dipaparkan, 
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dianalisis dan  ditafsirkan kemudian disimpulkan sebagai laporan hasil 
penelitian, terkait dengan analisis kesalahan berpikir siswa pada masalah 
matematika berbasis HOTS di Madrasah Ibtidaiyah. 
C. Latar Penelitian 
Penelitian yang dilakukan selama 3 bulan (Agustus sampai dengan 
Oktober 2020) mengambil Latar penelitian dilakukan pada 3 Madrasah 
Ibtidaiyah yang ada lingkungan Kab.Sidoarjo dan Kab. Pasuruan.  Secara 
akademik alasan pemilihan Madrasah ini  adalah sebagai berikut: 
1. Madrasah tersebut sudah melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS. 
2. Pemilihan subjek penelitian yang diambil dari ketiga madrasah ini yang 
sudah terbiasa menyelesaikan soal berbasis HOTS sehingga diharapkan 
data yang didapat menjadi valid. 
D. Data Dan Sumber Data Penelitian 
1. Data yang diperlukan dalam menganalisis kesalahan berpikir siswa dalam 
memecahkan masalah HOTS sebagai berikut: 
a. Hasil  Observasi awal dilakukan peneliti untuk menentukan madrasah 
yang akan dipilih sebagai lokasi penelitian yaitu madrasah yang 
menerapkan pembelajaran berbasis HOTS, sehingga terpilihlah MIN 
Muslimat NU Pucang di Kab. Sidoarjo, MIN 1 Pasuruan, dan MIN 2 
Pasuruan. Pada observasi ini guru memberikan soal tertulis non rutin 
pada siswa kelas VI, untuk menemukan data bahwa memang terjadi 






b. Hasil TPMMH 1. Tes pemecahaman masalah matematika HOTS 
pertama diberikan pada 100 siswa kelas VI dari tiga madrasah yang 
telah terpilih dalam rangka menjaring subjek  yang dibutuhkan pada 
TPMMH 2. 
c. Hasil TPMMH 2. Tes ini dilakukan setelah mendapatkan 10 subjek 
terpilih dari 5 langkah kesalahan yang dikategorikan oleh Newman. 
d. Hasil Think aloud. Data think aloud berupa hasil rekamana siswa 
ketika melakukan proses berfikir dalam memecahkan masalah pada 
TPMMH 2 
e. Hasil Wawancara semi terstruktur. Wawancara ini dilakukan peneliti 
sekiranya ada data yang belum bisa diperoleh ketika proses think 
aloud. 
2. Sumber data 
Sumber data atau subjek penelitian ini adalah siswa Madrasah Ibtidaiyah 
kelas VI yang ada di tiga madrasah yang dijadikan latar dari penelitian ini. 
Siswa pada MI Muslimat NU Pucang sebanyak 40 Siswa, 30 Siswa dari 
MIN 1 Pasuruan, dan 30 Siswa dari MIN 2 Pasuruan. Pengambilan subjek 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling
35
. Pemilihan subjek 
penelitian dilakukan terus menerus sampai data jenuh.  
Berikut kriteria indikator pemilihan subjek yang akan diambil dalam 
penelitian ini yaitu: 1). Merupakan Siswa kelas VI tingkat MI yang sudah 
mendapatkan pembelajaran Berbasis HOTS dalam kesehariannya, 2). 
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Sudah mendapatkan materi satuan berat dan satuan luas, 3). Mampu 
melakukan komunikasi dengan baik karena dalam proses think aloud, 
siswa harus bisa mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya. 
Metode perbandingan tetap digunakan untuk melihat keabsahan data. 
Langkah-langkah pemilihan subjek dalam penelitian ini sebagai berikut:  
a. Menjaring calon subjek untuk melakukan TPMMH 1 pada  tiga madrasah 
yaitu di MI Muslimat NU Pucang , MIN 1 Pasuruan dan MIN 2 Pasuruan, 
subjek merupakan siswa kelas VI yang sudah pernah mendapatkan 
pembelajaran berbasis HOTS.  
b. Calon subjek  yang berasal dari tiga madrasah pada TPMMH 1 ini akan 
diberi satu soal HOTS yang sama, yang kemudian akan dijaring 10 orang 
subjek. Dalam analisis Newman ada 5 tipe kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS, sehingga dari masing-
masing kesalahan ini akan dilipilih 2 orang yang memiliki kecenderungan 
berpikir yang sama pada waktu mengerjakan soal TPMMH 1. 
c. Setelah terjaring 10 orang subjek maka akan diberi soal TPMMH 2  
dengan melakukan Think aloud. 
d. Jika dirasa informasi dari subjek pada waktu melakukan Think aloud 
masih kurang akan dilakukan wawancara semi terstruktur untuk 
mendapatkan data yang lebih mendalam tentang proses berpikir subjek 
tersebut. 






Bagan 3.1 Sumber Data Penelitian 
 
Keterangan 
  : proses kegiatan 
  : urutan kegiatan 
  : Kegiatan yang dilakukan secara bersamaan 
MI  : Madrasah Ibtidayah sebagi latar penelitian 
2SL 1- 2SL 5 : subjek panelitian yang diwaliki 2 orang untuk masing-masing 
    Langkah kesalahan menurut analisis Newman (Menurut Sugiono, 
 2017: 187 bahwa subjek minimal yang bisa digunakan dalam 
 pengambilan data think aloud setidak-tidaknya 2 orang ) 
TPMMH 1 : Tes Pemecahan Masalah Matematika HOTS 1 





E. Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Tes Penyelesaian Masalah Matematika HOTS (TPMMH 1) 
Lembar tes penyelesaian masalah HOTS digunakan sebagai instrumen 
utama dalam memilih subjek penelitian. TPMMH ini akan dibagikan 2 
kali pada subjek penelitian. TPMMH pertama diberikan pada siswa 
kelas VI yang ada di MI Muslimat NU Pucang , MIN 1 Pasuruan dan  
MIN 2 Pasuruan. Adapun soal pada TPMMH 1 terlampir. 
2. Lembar Tes Penyelesaian Masalah Matematika HOTS (TPMMH 2). 
Setelah dijaring 10 subjek penelitian yang memiliki kecenderungan 
pemikiran yang sama pada tipe kesalahan dalam analisis Newman, maka 
akan diberikan TPMMH 2 untuk menganalisis lebih mendalam terkait 
indikator kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam memecahkan 
masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah Ibtidaiyah.  
Untuk mengukur kevalidan dari soal yang diberikan peneliti, maka 
instrumen TPMMH 1 dan TPMMH 2 ini akan divalidasi terlebih dahulu 
oleh 2 tim ahli, yaitu: ahli materi pembelajaran, ahli pembelajaran 
matematika, kemudian dilanjutkan dengan Uji keterbacaan  oleh guru 





4.2. Bagan penyusunan instrument TPMMH. 
 
3. Think Aloud 
Think aloud dalam penelitian ini dilakukan ketika subjek mengerjakan 
soal TPMMH 2 berupa hasil rekaman. Tujuan dilakukan Think Aloud 
untuk mengetahui secara langsung  tindakan kognitif yang dilakukan 
oleh subjek ketika menyelesaikan TPMMH 2, pengetahuan apa yang 
digunakan, strategi yang diterapkan untuk memecahkan masalah yang 
diberikan sehingga data tercapai dengan lengkap. 
5. Wawancara Semi Terstruktur  
Wawancara semi terstrukur dalam penelitian ini dilakukan untuk 
memperdalam dan klarifikasi pengetahuan siswa tentang analisis 





2. Wawancara ini direkam dalam audio recorder untuk melengkapi data 
yang dirasa kurang oleh peneliti ketika proses think aloud. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data, tentunya harus disesuaikan dengan karakter data 
yang akan dikumpulkan dari subjek penelitian. Berikut prosedur yang 
dilakukan dalam pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
1. Observasi, dilakukan untuk mencari data awal tentang analisis kesalahan 
berpikir yang dilakukan oleh siswa Madrasah ibtidaiyah dalam 
menyelesaikan soal Matematika berbasis HOTS 
2. Dokumentasi yang berupa: 
a. Lembar observasi yang berupa soal HOTS untuk mengetahui siswa 
melakukan kesalahan berpikir ketika memecahkan masalah HOTS 
b. Lembar Tes Penyelesaian Masalah Matematika HOTS (TPMMH) 1, 
TPMMH diberikan kepada calon subjek penelitian, hal ini bertujuan 
untuk mengetahui kesalahan berpikir ketika mengerjakan soal HOTS.   
c. Lembar Tes Pemecahan Masalah Matematika HOTS (TPMMH) 2 
beserta think aloud.  
Selanjutnya, subjek yang telah dipilih akan diberikan TPMMH 2 beserta 
think aloud. Hal ini menjadi inti dari permasalahan penelitian yaitu 
menganalisis kesalahan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika berbasis HOST di Madrasah Ibtidaiyah. 
3. Wawancara semi terstruktur yaitu berupa rekaman dari subjek penelitian 





peneliti dalam melengkapi data yang diperlukan berkaitan dengan proses 
kognitif subjek dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti. 
G. Analisis Data 
Setelah data yang berhubungan dengan analisis kesalahan berpikir siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS terkumpul, maka 
peneliti akan melakukan analisis data dengan prosedur sebagai berikut 
(Sugiyono, 2016):  
1. Analisis data yang berhubungan tingkat berpikir siswa. 
Analisis data pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menganalisis tingkat berpikir siswa. Adapun langkah-langkah dalam 
menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data, data yang dikumpulkan pada Tes Penyelesaian Masalah 
Matematika HOTS (TPMMH) 1 akan direduksi. Dalam proses ini 
peneliti akan memilah dan mengelompokkan data berdasarkan 
langkah kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada waktu 
mengerjakan soal TPMMH  1 dengan menggunakan analisis 
kesalahan Newman. Berikut merupakan tabel indikator analisis 





Tabel 3.1. Indikator Analisis Kesalahan Newman 







 Belum faham dengan istilah matematika 
 Belum faham simbol matematika  
 Belum faham dengan kalimat yang 




 Tidak menuliskan informasi yang 
diketahui 
 Tidak menuliskan apa yang ditanyakan  
 Membuat simbol sendiri dari informasi 
yang diketahui 
 Ceroboh / kurang cermat dalam 




 Belum bisa mengubah informasi pada soal 
kedalam kalimat matematika  
 Membuat kalimat matematika, namun 





 Mampu menuliskan kalimat matematika, 
tetapi tidak bisa melanjutkan perhitungan 
 Belum mampu menuliskan jawaban sesuai 
prosedur  
 Jawaban tidak sampai pada hasil akhir 
(berhenti ditengah jalan) 





 Menjawab tetapi salah dalam hitungan 
akhir 
 Menjawab tetapi tidak diberi satuan 
 Tidak menuliskan kesimpulan dari 
jawaban (soal cerita) 
20% 
 Total  100% 
Sumber : diadaptasi dari Maya Mulyani Dan Dedi Muhtadi (2019 
 
Untuk mengetahui tingkat kesalahan siswa bisa dilakukan dengan 
presentase (P) dari tiap jenis kesalahan, untuk ditentukan tingkat 





Tabel 3.2 Pedoman Kriteria Tingkat Presentasi Kesalahan Siswa. 
Nomor Interval Tingkat kesalahan 
1 80% <  P < 100% Sangat tinggi 
2 60% <  P < 80% Tinggi 
3 40% <  P < 60% Sedang 
4 20% <  P < 40% Rendah 
5 0% <  P < 20% Sangat rendah 
Sumber: diadaptasi dari (ariyunita, 2012) 
Setelah data dipilah sesuai dengan 5 analisis kesalahan berdasarkan 
Newman dan ditemukan 10 subjek penelitian untuk mendapatkan data 
berikutnya yaitu hasil TPMMH 2 dengan data hasil Think Aloud. Jika 
dalam pengolahan data masih ada kekurangan,  maka peneliti melakukan 
wawancara semi terstuktur  untuk memperkuat data yang ada. 
b. Penyajian data, data yang telah dipilah akan disajikan berbentuk 
dokumen foto hasil dari TPMMH 1 dan TPMMH 2 kemudian 
dijelaskan dalam teks naratif. untuk data hasil berupa hasil think aloud 
juga akan dideskripsikan dalam bentuk teks naratif. Sedangkan data 
hasil wawancara akan disajikan dalam bentuk dialog untuk 
memperdalam tentang kesalahan berpikir siswa ketika melakukan 
kegiatan TPMMH 2. 
c. Verivikasi data. Data yang sudah disajikan harus dipastikan sama 
dengan sumber data aslinya sehingga peneliti dapat mengambil 
kesimpulan yang benar terkait  tentang analisa kesalahan siswa dalam 







2. Analisis data yang terkait dengan kesalahan berpikir siswa. 
Analisis data yang kedua ini digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan 
berpikir yang dilakukan siswa ketika memecahkan soal HOTS. Adapun 
langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut:  
a. Analsis data hasil tes TPMMH 
Data yang telah diperoleh kemudian direduksi dan diolah. Selanjutnya 
peneliti akan mereduksi data disesuaikan dengan indikator kesalahan 
berpikir siswa dalam memecahkan soal HOTS matematika di tingkat 
SD/MI  menurut Newman, yaitu dengan menggunakan 5 langkah 
kesalahan: kesalahan membaca, pemahaman, transformasi, pemahman 
konsepdan penulisan jawabab berdasarkan hasil pengerjaan siswa pda 
TPMMH 2 dan think aloud ketika siswa menyelesaikan soal tersebut 
b. Analisis data hasil wawancara semi terstruktur 
Data hasil wawancara semi-tersetruktur  dilakukan peneliti jika 
terdapat data yang  belum jelas, guna memperdalam dan 
mengklarifikasi terkait hasil kerja siswa sehingga peneliti akan 
memperoleh informasi dengan jelas terkait proses kesalahan berpikir 
siswa dalam pemecahan masalah HOTS pembelajaran matematika, 
sehingga didapatkan data yang valid. Selanjutnya peneliti akan 








H. Keabsahan Data 
Setelah tahap pengumpulan data, selanjutnya dilakukan triangulasi. 
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi metode yaitu data TPMMH, hasil 
think aload, dan hasil wawancara. Pengambilan data dilakukan secara terus-
menerus pada subjek penelitian yang memenuhi kriteria sehingga diperoleh 
kejenuhan data terkait dengan analisis kesalahan berpikir dalam memecahkan 
soal berbasis HOTS dimana setiap subjek memperoleh kecenderungan 
kesalahan berpikir  yang sama. Berikut bagan keabsahan data pada penelitian 
ini: 


















I. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini dibagi dalam tiga tahap yait:  
1. Persiapan Penelitian  
Pada tahap ini  peneliti melakukan observasi awal di pada beberapa siswa 
kelas VI yang ada di MIN 1 Pasuruan, MIN 2 Pasuruan dan MI Muslimat NU 
Pucang.  Hal ini bertujuan untuk untuk menggali  informasi di lapangan, 
apakah benar terdapat permasalahan sesuai dengan kajian teoristik yang 
dipaparkan pada latar belakang permasalahan penelitian berkaitan dengan 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika berbasis HOTS  
2. Pelaksanaan Penelitian  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: a). Memberikan Tes 
Penyelesaian Masalah Matematika HOTS (TPMMH) 1 yang berupa satu soal 
HOTS kepada calon subjek penelitian b). setelah terjaring 10 orang subjek 
terpilih yang mewakili langkah dalam analisis kesalahan Newman peneliti 
melakukan TPMMH yang kedua beserta dengan think aloud. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui proses berpikir ketika subjek melakukan penyelesaian 
masalah HOTS.  c). Melakukan wawancara semi terstruktur. Hal ini bertujuan 
untuk memperdalam  informasi terhadap subjek penelitian terkait proses 
penyelesaian masalah HOTS pada TPMMH kedua 
3. Tahap Akhir Penelitian  
Tahap akhir dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.a). 





HOTS (TPMMH) disertai  dengan think aloud dan hasil wawancara semi 





PAPARAN DATA DAN HASIL PEELITIAN 
 
A. PAPARAN DATA  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika menyelesaikan masalah 
matematika berbasis HOTS. Data dalam penelitian ini berupa hasil kerja subjek 
terpilih yang dikodekan dengan H, hasil pengerjaan siswa ini ada dua soal. 
Jawaban dari soal pertama dikodekan dengan H1 dan jawaban dari soal kedua 
dikodekan dengan H2. Sedangkan hasil think aloud subjek terpilih dikodekan 
dengan T, dan hasil rekaman wawancara dikodekan dengan W. Untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 
HOTS, peneliti menggunakan analisis Newman dengan 5 tahap kesalahan yang 
dilakukan: kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan notasi. 
Berdasarkan data dari 100 siswa yang diambil dari 3 Madrasah Ibtidaiyah 
yang berbeda, berupa hasil TPMMH 1 ditemukan jumlah siswa yang 
melakukan kesalahan berdasarkan analisis Newman dalam menyelesaikan 
masalah matematika berbasis HOTS di Madrasah Ibtidaiyah yang dijabarkan 





Tabel 4.1. Deskripsi jumlah kesalahan berdasarkan analisis Newman 
Jenis kesalahan Kode Jumlah siswa Prosesntase 
Kesalahan membaca A 7 siswa 7 % 
Kesalahan memahami B 25 siswa 25 % 
Kesalahan transformasi C 33 siswa 33 % 
Kesalahan keterampilan proses D 20  siswa 20 % 
Kesalahan penulisan jawaban E 16 siswa 16 % 
Jumlah   100 siswa 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 Siswa yang melakukan kesalahan membaca 
yang dikodekan dengan huruf A, dilakukan sebanyak 7 orang siswa atau 
sebanyak 7%. Jika dilihat dari jumlah sampel maka kesalahan siswa dalam  
membaca sangat minim. Untuk kesalahan memahami dikodekan dengan huruf 
B, siswa yang melakukan kesalahan B, sudah benar pada tahap membaca, 
namun dia melakukan kesalahan pada tahap pemahaman soal. Berdasarkan 
tabel 4.1 kesalahan ini dilakukan  sebanyak 25 siswa atau 25%. Berdasarkan 
jumlah siswa yang melakukan kesahan dengan kode B ini seperempat dari 
sampel yang melalukan kesalahan ini.  
Kesalahan berikutnya yaitu kesalahan transfomasi yang dikodekan 
dengan huruf C. Kesalahan ini paling banyak dilakukan oleh siswa yaitu 
sebanyak 33 % atau sebanyak dilakukan oleh siswa. Kesalahan ke empat yaitu 
kesalahan keterampilan proses yang dikodekan dengan D. Kesalahan ini terjadi 
pada siswa yang sudah melalui tahap membaca dengan benar kemudian 
dilanjutkan dengan tahap memahami soal yaitu dengan menuliskan informasi 
yang diketahui, ditanya dan sudah membuat kalimat matematika dengan benar. 





sebanyak 20 orang siswa. Untuk kesalahan yang terakhir yaitu kesalahan 
penulisan jawaban dengan kode E, sebanyak 16 orang siswa atau 16 %. 
Berdasarkan tabel 4.1 tiap jenis kesalahan akan diambil Subjek yang 
berjumlah 10 orang, yaitu masing-masing kesalahan dalam analsis Newman 
diwakili oleh 2 orang subjek, kesalahan membaca yang dikodekan dengan S1 
dan S2, kesalahan memahami dikodekan dengan S3 dan S4, kesalahan 
transformasi diwakili 2 subjek yang dikodekan dengan S5 dan S6. Untuk 
kesalahan ketermpilan proses dikodekan dengan S7 dan S8, dan untuk 
kesalahan notasi  dikodekan dengan S9 dan S10. 




Gambar 4.1 Hasil Kerja H1dan H2 pada S1 
 
Pada gambar 4.1 terlihat jawaban siswa dalam mengerjakan soal TPMH 2. 
Dalam pengerjaan  tersebut siswa menjawab dua soal yang ditanyakan 
yaitu 1). luas tanah yang akan diwakafkan untuk membangun TPQ dan 2). 
yaitu luas tanah yang diterima oleh masing-masing anak pak Ahmad (H1, 
H2.S1) 
Hasil rekaman think aloud dari s1 sebagai berikut:  
“jawaban nomor 1: dua tiga perlima dibagi seratus empat puluh lima 
sama dengan tiga belas perlima dibagi seratus empat puluh lima sama 
dengan tiga belas perlima dikali dua puluh sembilan per dua puluh 
sembilan sama dengan tiga ratus tujuh puluh tujuh per seratus empat 






Untuk memperdalam hasil penelitian yang berkaitan dengan kesalahan 
membaca siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis HOTS 
peneliti melakukan wawancara semi terstruktur. Berikut hasil wawancara  
yang dilakukan Peneliti (P) dengan subjek 1(S1): 
P : “Dari soal yang ibu berikan adakah istilah yang tidak kamu 
fahami” 
S1 : “Ya bu” 
  (W1.S1) 
P : “Istilah yang mana?” 
S1 : “Menunjuk ha dan dam2. Saya tidak tahu ini apa bu?” 
  (W2.S1) 
P :  “ha dibaca hektar sedangkan dam
2
 dibaca dekameter persegi. Ini 
namanya satuan luas”. 
P : “Ini ada angka 2 setelah kata dam. Apakan kamu tahu ini bacanya 
apa?atau maksud dari angka 2 ini?” 
S1 : “Tidak bu”. 
P  “Ini bacanya persegi merupakan simbol dari satuan luas.” 
 : (W3.S1) 
P : “Apa yang diketahui dari soal yang kamu baca?” 
S1  “Pak ahmad punya 2 petak tanah”. 
  (W4.S1) 
P : “Itu saja?” 
S1 : “Ya bu?” 
P  “Tidak ada yang lainnya?” 
S1 : “Anaknya 5  yang dapat warisan?” 
  (W5.S1) 
P : “Kenapa tidak ditulis yang diketahui?” 
S1  “Saya tidak mengerti bu?” 
P : “Tidak ngerti apanya?” 
S1 : “Tidak ngerti cara menjawabnya bu?” 
  “Lho terus jawabanmu ini bagaimana?” 
  “Ya saya kira-kira bu” 
  (W6, S1) 
P : “Kamu tahu apa yang ditanyakan dalam soal pertama?” 
  “Berapa jumlah luas tanah dalama satuan are yang akan dibangun 
untuk TPQ” 
S1 : “Ya itu soalnya maksudnya yang ditanyakan?” 
  (Tersenyum saja) 
  (W7, s1) 
P : “Oke sekarang kita lihat jawabanmu pada soal pertama. Dua tiga 
perlima dibagi seratus empat puluh lima ini dari mana?” 





P : “Dilanjutkan ini ada tiga belas perlima dari mana ini?” 
S1 : “Pecahan campuran dijadikan pecahan biasa bu?” 
  (W8,S1) 
P : “Kita lihat lagi jawabanmu, setalah dibagi ini ada perkalian tiga 
belas perlima kali dua puluh sembilan. Ini  dari mana asalnya 
angka dua puluh sembilan?” 
S1 : “Tidak tahu bu (sambil tersenyum)” 
P : “Apa kamu ngawur?” 
S1 : “Tidak bu 145: 5 kan hasilnya 29 jadi saya kalikan saja dan 
hasilnya seperti jawaban saya itu bu”. 
  (W9, S1) 
P : “Lha ini hasilnya kan belum ketemu masih pecahan kenapa tidak 
diteruskan ?” 
S1 : “Saya tidak bisa karena hasilnya koma” 
  (W10,S1) 
P : “Kita lanjut pada jawaban yang kedua. Delapan puluh kali seratus 
ini dari mana?” 
S1 : “Delapan puluh are harus dikali seratus kalau mau dijadikan meter 
bu. Kemudian dikali dengan 5 anaknya jadi jawabannya empat 
puluh ribu” 
  (W11, S1) 
P : “Kenapa untuk menjawab soal nomer 2 ini kamu memilih angka 
delapan puluh?” 
S1 : “Ya karena ada disoal bu” 
P : “Terus kenapa tidak diberi satuan jawaban akhirnya?” 
S1 : “Lupa bu” 
  (W12,S1) 
   





Gambar 4.2 hasil kerja H1 dan H2 dari S2 
Berdasarkan gambar 4.2  S2 menjawab pertanyaan dari soal TPMH 2 





membangun TPQ 405.000 M
2




Sedangkan untuk hasil think aloudnya adalah sebagai berikut: 
 
Luas tanah dua tiga perlima ha dikalikan sepuluh ribu sama dengan dua 
puluh duaratus enampuluh ribu ditambah dengan seratus empat puluh 
lima ribu meter persegi sama dengan empat ratus lima ribu meter persegi 
dan jawaban nomer dua delapan pulusa satu ribu meter persegi. (T2. S2) 
 
Untuk memperdalam data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
peneliti melakukan wawancara dengan S2. Berikut kutipan hasil 
wawancaranya: 
 P : “Dari soal yang ibu berikan adakah yang tidak kamu fahami” 
S2 : “Ya bu” 
  W1.S2 
P : “Istilah yang mana?” 
S2 : “Menunjuk ha dan dam2. Saya tidak faham maksudnya?” 
  W2.S2 
P :  “lho tadi bacamu bener ha = hektar sedangkan dam
 2
 adalah deka 
meter persegi”. 
S2  “Saya diajari kakak bu  caranya” 
  W3.S2 
P : “Apa kamu tahu ini satuan apa?” 
S2 : “Tidak bu”. 
  W4.S2 
P  “ini namanya satuan luas.” 
P : “Apa yang diketahui dari soal yang kamu baca?” 
S2  “Pak ahmad punya 2 petak tanah”. 
  W5.S2 
P : “Itu saja?” 
S2 : Pak ahmad punya hutang. Dan 5 anaknya akan mendapat warisan. 
  W6.S2 
P  “Tidak ada yang lainnya?” 
S2 : “ tidak bu” 
  W7.S2 
P : “Kenapa tidak ditulis yang diketahui?” 
S1  “Waktu mengerjakan saya mengitung dengan kalkulator di hp bu. 
Kata kakak 1 ha sama dengan 10.00 meter persegi 
  W8.S2 
P : “Berarti kamu diajari kakakmu?” 





  W9.S2 
P  “Lho terus jawanmu ini bagaimana?” 
S2  “Ya saya hitung bu. Tapi tidak tahu benar apa salah, yang penting 
saya jawab.” 
  (Tersenyum saja) W10.S2 
P : “Kalau soal yang kedua bagaimana? apa kamu tahu apa yang 
ditanyakan?” 
S2 : “Warisan untuk anaknya” 
  W11.S2 




S2 : “Saya ngawur bu” 
  W12.S2 
P : “Kamu tidak diajari kakakmu?” 
S2 : “Kakak juga tidak bisa bu. (sambil tersenyum)” 
  W13.S2 






Gambar 4.3 Hasil kerja H1 dan H2 dari S3 
Berdasarkan gambar 4.3 hasil pengerjaan dari S3 sudah menuliskan apa 
yang diketahui, tetapi tidak dituliskam apa yang ditanyakan. Diketahui 
tanah pak Ahmad yaitu  2   ha dan 145 are yang akan diwariskan kepada 5 
orang putranya. Dari kedua tanah tersebut langsung digunakan s3 untuk 
menyelesaikan masing-masing pertanyaan. Luas tanah pertama digunakan 
menyelesaikan soal pertama yaitu dikurangi seperempat bagian untuk 
dibuat TPQ  sedangkan luas tanah kedua di gunakan untuk menyelesaikan 





Hasil rekaman think aloud dai S3 sebagai berikut:  
 
“Diketehui tanah dua tiga perlima hektar dan seratus empat puluh lima 
are dan akan diwariskan kepada 5 orang putranya. Karena ada 2 petak 
tanah, dua tiga perlima hektar dan seratus empat puluh lima are, maka: 
a). Tiga belas perlima dikali seratus hasilnya dua ratus enampuluh are, 
dikali seperempat hasilnya enam puluh lima meter. Jadi jawan nomer a 
adalah enampuluh lima meter, eh...enam puluh lima are. (Sori salah) lalu 
yang b. dua ratus enam puluh  karena yang diminta berapa bagian luas 
tanah dalam satuan meter yang didapatkan masing-masing putra pak 
Ahmad berarti dua ratus enam puluh dikurangi enam puluh lima sama 
dengan seratus sembilan puluh lima. lalu ditambah seratus empat puluh 
lima dikurangi delapan puluh adalah hutang pak Ahmad sama dengan 
enam puluh lima. Lalu seratus sembilan puluh lima ditambah enam puluh 
lima sama dengan duaratus enampuluh are dibagi lima sama degan lima 
puluh dua are. Lima puluh dua are itu juga sama dengan lima ribu dua 
ratus meter persegi untuk satu anak.”(T3, S3) 
 
Untuk memperdalam data yang berkaitan dengan kesalahan memahami, 
maka peneliti melakukan wawancara dengan subjek tiga (S3), sebagai 
berikut: 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada dalam soal yang 
kamu baca?” 
S3 : “Em soalnya.....Ya bu mengerti” 
  W1, S3 
P : “Lanjut kamu sudah menulis apa yang diketahui, kenapa yang 
ditanyakan tidak ditulis?” 
S3 : “Tidak perlu bu langsung dijawab saja. Jawabannya kan sudah 
menunjukkan apa yang ditanyakan” 
  W2.S 3 
P :  “Coba kamu baca lagi soal TPMH 2 ini, kira kira bisakah kamu 
merubahnya kedalam bentuk kalimat matematika?” 
S3 : “Emm gimana ya....  dua petak tanah seharusnya ditambahkan 
dulu bu , waduh punya saya salah” 
P : “Itu berarti kamu kurang cermat dalam memahami soal” 
 : W3.S3 
P : “Lalu bagaimana penjelasan jawaban dari pertanyaan a?” 
S3 : “Tanah kan ada 2 petak. Luas tanah yang pertama saya kurangi 
saja dibuat TPQ langsung saya kalian seperempatnya.” 
  W4.S3 
P : “Lalu bagaimana penjelasan jawaban pertanyaan yang b?” 
S3  “Untuk jawaban pertanyaan kedua saya menggunakan petak yang 





satuannya sama jadi hasilnya 65 are. Kemudian siswa saya 
jumlahkan dengan siswa dari tanah yang diwakafkan baru dibagi 5 
untuk diwariskan pada anaknya.” 
  W5.S3 
P : “Menurutmu jawabanmu benar apa salah?” 
S3 : “Salah bu “ 
  W6.S3 
P  “Kenapa?” 
S3 : “Saya ceroboh sehingga penyelesaiannya salah. Harusnya 
tanahnya saya gabung dulu baru dikurangi membayar hutang dan 
memenuhi wasiat istri setelah itu dibagi untuk kelima anaknya”. 
 : W7.S3 
 







Gambar 4.4 Hasil Kerja H1 dan H2 dari S4 
Berdasarkan gambar 4.4 hasil pengerjaan dari S4 dia tidak menuliskan 
informasi yang diketahui, dan yang ditanyakan. S4 merubah satuan tanah 
yang dimiliki pak Ahmad dari 2,6 ha menjadi 260 are dan menjumlahkan 
petak tanah pertama dan petak tanah kedua menjadi 405 are. Setelah 
dijumlah luas tanah tersebut dikurangi ¼ atau 0,25 sehingga hasilnya 
menjadi 3,80 are. Untuk jawaban dari soal yang b, S4 merubah satuan 
pada petak tanah pertama dan kedua menjadi satuan meter persegi 
sehingga 2,6 ha sama dengan 26000 m
2














 dikurangi ¼ atau 0,25 hasilnya 324,75 dibagi 
5 hasilnya 64,95 m
2
. 
Adapun hasil dari think aloud yang dilakukan oleh S4 sebagai berikut: 
a. Awalnya kita merubah satuan tanah yang dimiliki pak Ahmad dari dua 
tiga perlima menjadi dua koma enam hektar  dan dikali seratus menjadi 
duaratus enam puluh are kemudian tanah yang kedua dijumlahkan 
tanah pertama dan petak tanah kedua menjadi empat ratus lima are. 
setelah dijumlah luas tanah tersebut dikurangi seperempat atau nol 
koma dua puluh lima sehingga hasilnya menjadi tiga koma delapan 
puluh are .  
b. Tanah dalam satuan  hektar dan dan are dirubah menjadi satuan meter 
sehingga dua koma enam hektar sama dengan duaratus enampuluh 
ribu meter persegi dan seratus empat puluh lima are kemudian 
dijumlahkan sehingga hasilnya tiga puluh ribu lima ratus meter persegi 
dikurangi delapan puluh dekameter persegi menjadi tigapuluh dua ribu 
lima ratus, dikurangi nol, koma duapuluh lima sehingga hasilnya 
tigaratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima mater persegi dan 
dibagi menjadi lima. Karena sulit maka kedua angka tersebut saya 
kalikam seratus untuk menghilangkan koma sehingga hasilnya tiga 
puluh dua ribu empat ratus tujuh puluh lima dibagi lima ratus menjadi 
enam puluh empat koma sembilan puluh lima meter persegi. (T1.S4) 
 
Untuk melengkapi data penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan 
S4 berkaitan dengan hasil pengerjaan dan think aloud, sebagai berikut 
kutipannya: 
P : “adakah kata atau kalimat yang tidak kamu mengerti pada soal 
TPMH 2 yang barusan kamu baca” 
S4 : “tidak bu, saya mengerti” 
  W1, S4 
P : “kamu tahu informasi apa saja yang ada pasa soal tersebut?, 
maksudnya yang diketahu dari soal tersebut” 
S4 : “2 petak tanah pak ahmad, yang akan diwariskan kepada 5 anak, 
membayar hutang dan wasiat istrinya” 
  W2.S4 
P :  “kalau yang ditanyakan kamu tahu?” 






P : “Bagus. Terus kenapa kamu tidak menulis yang diketahui dan 
yang ditanyakan?” 
S4  “Saya bingung bu. Jadi saya tulis langsung seperti yang saya 
jawab bu” 
  W3.S4 
P : “Oke. Kalau begitu kita lihat jawaban pertama, bagaimana 
penjelasan jawaban dari pertanyaan a?” 
S4 : “Tanah kan ada 2 petak. Luas tanah saya rubah dalam bentuk are 
kemudian saya kurangi seperempat untuk diwakafkan.” 
  W4.S4 
P : “Untuk jawaban berikutnya, bagaimana penjelasanya?” 
S4  “Saya merubah satuan tanah dari hektar dan are menjadi meter 
persegi seperti yang ditanyakan. Setelah dirubah saya tambah, 
kemudian dikurangi dengan hutang pak Ahmad, dan dikurangi 
seperempat. Kemudian hasilnya saya bagi kepada lima anaknya 
sehingga setiap anak mendapatkan tanah 64, 95 meter persegi.” 
  W5.S4 
P : “Menurutmu jawabanmu benar apa salah?” 
S4 : “Benar bu” 
  W6.S4 
P : “Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dalam menjawab 
TPMH2?” 
S4 : “ iya bu, saya lupa kalau soal cerita.” 
  W7.S4 









Berdasarkan gambar 4.5 S6 menyamakan satuan tanah yang dimiliki pak 
Ahmad terlebih dahulu dengan mengubah satuan hektar menjadi satuan 
are sehingga tanah yang dimiliki pak Ahmad 260 are dikurangi hutang 80 
dam
2
 menjadi 180 dam
2
. Setelah dikurangi hutang maka siswa menjawab 
pertanyaan pertama dengan mengalikan sisa dari  tanah pertama dengan 
seperempat tanah yang akan diwakafkan yaitu 180 dikali seperempat 
hasilnya 45 dam
2, 
sehingga S5 menyimpulkan bahwa tanah yang 
diwakafkan untuk membangun TPQ seluas 45 dam
2.
  Untuk menjawab 
pertanyaan kedua S5  menuliskan sisa luas tanah pertama dikurangi luas 
tanah yang dibangun untuk TPQ yaitu 180 dam
2
 - 45 dam
2 
 = 145 dam
2.  
kemudian dibagi siswanya langsung dibagi pada 5 anak pak Ahmad 
sehingga masing-masing anak mendapatkan 2.900 M
2
.  
Hasil rekaman think aloud subjek 5 (S5) yaitu sebagai berikut: 
“Saya akan menuliskan informasi apa yang diketahui pada soal yaitu 
tentang dua petak tanah milik pak Ahmad dengan luas masing-masing dua 
tiga perlima  ha dan seratus empat puluh lima are. Tanah tersebut akan 
diwariskan kepada 5 orang putranya, tetapi pak Ahmad harus melunasi 
hutangnya terlebih dahulu dengan menjual tanah seluas 80 dam
2
. Dan 
memenuhi wasiat istrinya untuk mewakafkan seperempat dari tanah 
tersebut untuk membangun TPQ. Setelah hutang dan wasiat terpenuhi sisa 
tanah dibagi kepada putranya. a). Berapa  luas tanah dalam satuan are 
yang digunakan untuk membangun TPQ, b) berapa bagian luas tanah 
yang diperoleh masing-masing putra pak Ahmad. Pertama aku harus 
menghitung tanah yang telah dujual, eh harus menghitung sisa tanah 
setelah dijual, berarti dua tiga perlima dikali seratus sama dengan tiga 
belas perlima dikali seratus coret lima jadi satu kemudian coret seratus 
jadi duapuluh hasilnya dua ratus enam puluh are atau duaratus 
enampuluh dam persegi. 260 dam
2 
 dikurangi 80 dam
2
 sama dengan 180 
dam
2. 
jadi sisa tanah  pak Ahmad 180 dam
2. 
yah gak cukup... dibaliknya. 
Jawaban yang a.) Sisa tanah pak Ahmad yaitu seratus delapan puluh 
dikali seperempat, empat dicoret jadi satu, seratus delapan puluh dicoret 
jadi empat puluh lima maka hasilnya emapt puluh lima dam
2
 atau are. 





membangun TPQ adalah 45 dam
2 
atau are. Jawaban b, kita baca dulu 
soalnya, caranya 180 dam
2 
 dikurangi 45 dam
2 





 dikali 100 karena akan dijadikan meter persegi jadi dikali100 
menjadi 14500 m. 14500 m persegi dibagi lima sama dengan dengan cara 
lima kali berapa hasilnya 14.500 lima dikali 2 hasilnya sama dengan 10 
dikurangi sisanya 4 lima turun dibagi 5 hasilnya 9, kemudian nolnya turun 
ditaruh di atas sehingga hasilnya 2900. Jadi luas tanah yang didapat 
masing-masing putra pak Ahmad adalah 2900 meter persegi.”(T5.S5) 
 
Untuk memperdalam data yang berkaitan dengan kesalahan transformasi, 
maka peneliti melakukan wawancara dengan subjek lima (S5), sebagai 
berikut: 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada dalam soal yang 
kamu baca?” 
S5 : “Faham bu.” 
  W1.S5 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S5 : “Ya bu?” 
  W2.S5 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu?” 
S5  “Ya sudah bu” 
  W3.S5 
P : “Coba sekarang kita lihat jawabanmu apa yang kamu tulis 
sebelum menjawab soal a?” 
S5 : “Saya merubah luas tanah ha menjadi are atau dam bu. Kemudian 
setelah satuannya sama saya kurangi dengan hutang yang dimiliki 
oleh pak Ahmad jadi hasilnya 260 dam
2
.” 
  W4.S5 
P : “Coba kamu cermati informasi dalam soal, Tanah pak Ahmad ada 
berapa petak?” 
S5 : “Dua petak bu. Lho iya harusnya tanahnya saya tambahkan, 
waduh jawaban saya keliru.” 
  W5.S5 
P : “Oke kita lanjut pada jawaban dari pertanyaan a. Apa yang kamu 
tuliskan dalam jawaban tersebut?” 
S5  “Sisa tanah setelah  pak Ahmad membayar hutang saya kalikan 
seperempat untuk mencari tanah yang akan diwakafkan bu.” 
  W6.S5 
P : “Apakah jawabanmu ini betul? Tidak bu salah seharusnya kedua 
tanah pak Ahmad saya gabung kemudian dikurangi hutang, 
hasilnya saya kalinya seperempat untuk mencari tanah yang 
diwakafkan” 





  “Jawaban yang b juga salah bu. Karena dari atas saya sudah 
keliru, tapi caranya saya tahu ya seperti ini, Cuma angkanya 
salah.” 
  W7.S5 
P  “Coba kita lihat hasil penguranganmu ini? (peneliti menunjuk 
jawaban b) apakah sudah benar hasilnya?” 
S5 : “Saya hitung lagi bu. Lho iya salah harusnya kan 135 are ini 
keliru jadi sampai bawah ya salah semua...” 
 : W8.S5 






Gambar 4.6 Hasil kerja H1 dan H2 dari S6 
Berdasarkan gambar 4.6 Subjek enam tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan yang ditanyakan. Tetapi dia langsung menjawab dengan membuat 
kalimat  matematika berdasarkan informasi pada soal TPMH 2. Untuk 
jawaban dari pertanyaan a . S6 menambahkan 2 petak tanah terlebih 
dahulu, kemudian mengurangi tanah yang akan diwakafkan dan 
mengurangi lagi untuk membayar hutang. Sehingga hasilnya sebagai 
berikut , (2   + 145)- ¼- 80 = (2,6 + 145) – 0,25-80 = 62650 Namun 
sayangnya S6 tidak menuliskan satuan pada kalimat matematika tersebut 
dan tidak membuat kesimpulan dari jawaban yang sudah dibuat. untuk 
jawaban dari pertanyaan b,  S6 menambahkan 2 petak tanah terlebih 
dahulu, kemudian mengurangi tanah yang akan diwakafkan dan 





Sehingga kalimat matematikanya menjadi , (2   + 145)- ¼- 80 : 5 = (2,6 + 
145) – 0,25-80 : = 17.100 – 7975 = 62650 : 5 = 12530. Pada jawaban 
kedua ini S6 juga tidak mencantumkan satuan serta tidak membuat 
kesimpulan dari jawabannya. 
Adapun data yang berupa think aloud dari S6 adalah sebagai berikut: 
Jawaban pertama yaitu dua tiga perlima ditambah seratuas empat puluh 
lima dikurangi seperempat dikurangi delapan puluh sama dengan dua 
koma enam dikurangi nol koma dua puluh lima dikurangi delapan puluh 
sama dengan enam puluh dua ribu enam ratus lima puluh.jaawaban yang 
b dua tiga perlima ditambah seratus empat puluh lima dikurangi 
seperempat dikurangi delapan puluh dibagi lima sama dengan dua koma 
enamditambah seratus empat puluh lima dikurangi nol koma dua 
puluhlima dikurangi delapan puluh dibagi lima sama dengan tujuh belas 
ribu seratus dikurangi tujuh ribu sembilan ratus tujuh puluh lima sama 
dengan enam puluh dua ribu enam ratus lima puluh dibagi lima sama 
dengan dua belas ribu lima ratus tiga puluh.(T1.S6) 
 
Untuk memperdalam data yang berkaitan dengan kesalahan transformasi, 
maka peneliti melakukan wawancara dengan S6. Berikut kutipan 
wawancara dengan S6. 
P : “Apakah kamu kata atau istilah yang sulit kamu fahami  pada soal 
yang kamu baca?” 
S6 : “Tidak  bu.” 
  W1.S6 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S6 : “Ya bu” 
  W2.S6 
P : “Kenapa tidak ditulis?” 
S6 : “Lama bu langsung dijawab saja” 
  W3.S6 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu” 
S6 : “Ya sudah bu” 
  W4.S6 
P : “Coba sekarang kita lihat jawabanmu apa yang kamu tulis 
sebelum menjawab soal a?” 
S6 : “Saya langsung menuliskan kalimat matematika bu berdasarkan 
infrmasi pada soal.” 





P : “Coba kamu cermati informasi dalam soal, apa sudah benar 
kalimat matematikanya seperti itu?” 
S6 : “Ya bu, keliru” 
  W6.S6 
P : “Oke kita lanjut pada jawaban dari pertanyaan a. Apa yang kamu 
tuliskan dalam jawaban tersebut?” 
P : “Apanya yang keliru?” 
S6 : “Seharusnya setelah dijumlah saya kurangi hutangnya dulu 
kemudian dikurangi seperempat untuk diwakafkan.” 
  W7.S6 
P : “Menurutmu seperempat tanah yang diwakafkan itu berapa?” 
S6 : “Ya nol koma dua puluh lima bu” 
  W8.S6 
P  “Terus kenapa tidak kamu beri satuan, padahal pada pertanyaan di 
minta satuannya?” 
S6 : “Maaf bu saya lupa...” 
 : W9.S6 
P : “Menurutmu kedua jawabanmu ini benar apa salah?” 
S6 : “Salah bu.” 
  W10.S6 
P : “Kenapa kok salah?” 
S6  “Ya kalimat matematiknya keliru, terus tidak  diberi satuan” 
  W11.S6 
















Berdasarkan gambar 4.7 subjek 7 sudah menuliskan jawaban secara runtut, 
dimana informasi yang diketahui sudah dituliskan yaitu ¼ tanah yang akan 
dibangun untuk membuat TPQ, dua petak tanah yang dimiliki pak Ahmad 
sudah digabung dan disamakan satuannya dalam bentu are sehingga 
jumlah tanah pak pak ahmad secara keseluruan berjumlah 405 are. S7 juga 
menuliskan apa yang ditanyakan yaitu luas tanah yang akan digunakan 
untuk membangun TPQ . Pada jawaban a,  S7 mengubah informasi yang 
ada dalam soal ke dalam bentuk kalimat matematika yaitu seluruh luas 
tanah pak Ahmad dikurangi hutang dan dikurangi dengan ¼ tanah yang 
akan diwakafkan untuk membangun TPQ yaitu : 450 are - 80 dam
2
 – ¼ = 
324,75 are jawaban sangat lengkap karena ada kesimpulan pada bagian 
akhir. Untuk jawaban b, S7 juga memulai dengan informasi yang diketahui  
yaitu jumlah dari tanah pak Ahmad yang satuannya disamakan dan 5 orang 
putra yang akan mendapatkan warisan, yang ditanyakan  yaitu luas tanah 
untuk masing-masing anak pak Ahmad. Jawaban S7 pada pertanyaan 
dengan mengubah informasi pada soal dalam bentuk kalimat matematika 
sudah sudah benar, yaitu dengan menjumlahkan kdua petak tanah 
dikurangi hutang dan dikurangi tanah yang diwakafkan untuk membangun 
TPQ kemudian hasilnya dibagikan kepada 5 orang putranya kaimat 
matematika yang digunakan yaitu: 260 are  + 154 are – 80 dam
2
 – ¼ : 5 
dengan hasil 64,95 are atau 6495 m
2
. Jawaban juga sudah lengkap dengan 
adanya kesimpulan pada bagian akhir. 





a. Diketahui seperempat tahah pak ahmad untuk membangun TPQ. Dua 
tiga perlima ha sama dengan duaratus enam puluh are. Duaratus 
enam puluh are ditambah seratus empat puluh lima are sama dengan 
empat ratus lima are. Kemudian yang ditanya berapa luas tanah 
dalam satuan are yang diwakafkan untuk membangun TPQ? . jawab 
dua tiga perlima ha sama dengan duaratus enampuluh are, duaratus 
enampuluh are ditambah seratus empat puluh lima are sama dengan 
sempat ratus lima are. Empat ratus lima are dikurangi delapan puluh 
are sama dengan berapa ya..., sama dengan tiga ratus dua puluh lima 
are. Tiga ratus dua puluh lima are dikurangi seperempat sama 
dengan tiga ratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima are. Jadi 
luas tanah dalam satuan are yang diwakafkan untuk membangun TPQ 
adalah tiga ratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima are.  
b. Diketahui Dua tiga perlima ha sama dengan duaratus enam puluh are 
dan seratus empat puluh lima. Lima orang putra pak ahmad. Ditanya 
berapa bagian luas tanah dalam satuan meter persegi yang didapat 
masing-masing dari putra pak ahmad. Jawab , duaratus enampuluh 
are ditambah seratus empat puluh lima are sama dengan sempat ratus 
lima are. Empat ratus lima are dikurangi delapan puluh are sama 
dengan berapa ya..., sama dengan tiga ratus dua puluh lima are. Tiga 
ratus dua puluh lima are dikurangi seperempat sama dengan tiga 
ratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima are. tiga ratus dua 
puluh empat koma tujuh puluh lima are dibagi dengan lima putra pak 
ahmad sama dengan berapa ya? Jawabannya enam puluh empat 
koma sembilan puluh lima are. enam puluh empat koma sembilan 
puluh lima are sama dengan enam ribu empat ratus sembilan puluh 
lima meter persegi. Jadi, bagian luas dari tanah yang didapat masing-
masing putra pak ahmad adalah enam ribu empat ratus sembilan 
puluh lima meter persegi. (T1.S7) 
 
Untuk memperdalam data yang berkaitan dengan kesalahan transformasi, 
maka peneliti melakukan wawancara dengan S7, sebagai berikut: 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada pada soal yang 
kamu baca?” 
S7 : “Faham bu.” 
  W1.S7 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S7  : “Ya bu?” 
  W2.S7 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu?” 
S7  “Ya  bu” 
  W3.S7 





a,dari soal yang kamu baca bagaimana kalimat matematika yang 
seharusnya ditulis untuk menjawab soal a?” 
S7 : “Saya merubah luas tanah ha menjadi are atau dam bu. Kemudian 
setelah satuannya sama saya tambahkan dengan luas tanah kedua 
yaitu seratus empat puluh lima are, sehingga hasilnya empat ratus 
lima are. Sesudah itu saya mengurangi hudtang yang dimiliki pak 
Ahmad sebesar delapan puluh dam persegi. Dam persegi itu sama 
dengan are, jadi emapat ratus lima are dikurangi delapan puluh are 
sama dengan tigaratus dua puluh lima are. Kemudian dikurangi 
lagi seperempat untuk diwakafkan menjadi TPQ sehingga menjadi 
tiga ratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima are.” 
  W4.S7 
P : “Jawaban kalimat matematikamu sudah benar. Tapi bu guru ingin 
tahu menurutmu ¼ tanah yang akan diwakafkan itu maksudnya 
bagaimana?” 
S7 : “Ya dikurangi ¼ bu?” 
  W5.S7 
P : “Coba kamu cermati lagi informasi pada soal TPMH 2, maksud 
kata ¼ pada informasi soal itu maksudnya bagaimana?” 
S7  “¼  itu dari tanah milik pak Ahmad bu. “ 
  W6.S5 
P : “Ya benar, tanah yang sudah dikurangi membayar hutang apa 
sesudah membayar hutang?” 
S7 : “Sesudah membayar hutang” 
  W7.S7 
P  “Benar kalau begitu berapa ¼ dari tanah pak Ahmad setelah 
membayar hutang?” 
S7 : “Ya ibu harus saya kalikan dulu dengan siswa tanah setelah 
membayar hutang. “ 
 : W8.S7 
P  “Oke. Coba kamu hitung ulang!” 
S7  “Seperempatnya itu 81,25 bu. Ya saya salah hitungnya bu. Jadi 
soal yang b juga salah bu” 
 : W9.S7 
p  “Ya tidak apa-apa yang penting kamu sudah tahu kesalahannya. 
Sekarang kita lihat jawaban b. Bagaimana seharusnya jawaban 
untuk soal kedua?” 
S7 : “Caranya sudah sama bu, cuman perhitungganya salah. ¼ ini 
harusnya saya isi 81, 25 kemudian hasilnya saya bagi lima untuk 
masing-masing putra pak ahmad. Kemudian satuannya diubah 
menjadi meter persegi sesuai dengan permintaan pada soal” 
P  : “Oke. Bagus!” 
S7 : “Terima kasih bu” 














Gambar 4.8 Hasil Kerja H1 dan H2 dari S8 
Berdasarkan gambar 4.8 subjek 8 sudah menuliskan apa yang diketahui 
berdasarkan informasi pada soal TPMH 2 yaitu dua petak tanah pak 
Ahmad, yang satuanya disamakan dengan cara diubah kedalam bentuk 
satuan are dan satuan meter persegi. Setelah dirubah maka kedua petak 
tanah tersebut di jumlahkan sehingga 2,6 ha + 145 are = 260 are + 145 are 
= 405 are atau 26000 m
2
 + 14500 m
2
 = 405.000 m
2
. S9 juga merubah 
satuan hutang pak Ahma sebesar 80 dam
2
 = 80 are. Kemudian yang 
ditanyakan ada 2 yaitu: luas tanah yang diwakafkan dan luas tanah yang 
akan dibagi pada 5 putranya. Pada jawaban S8, dia mengurangi terlebih 
dahulu hutang pak Ahmad, dengan menggunakan kalimat matematika 
405-80 = 325 are. Dari sisa tanah yamg digunakan untuk membayar 
hutang ini. Dikalikan seperempat sehingga hasilnya menjadi 83,25 are atau 
8325 m
2. 
Pada jawana soal kedua S8 menulis sisa tanah setelah membayar 





Ahmad, dengan kalimat matematika sebagai berikut: 32500 m
2
 – 8325 m
2
 
: 5 = 24175 : 5 = 48, 35 m
2
. Tetapi sayangnya S8 tidak menuliskan 
kesimpulan pada masing-masing jawaban yang ditulisnya. 
Adapun hasil think aloud dari S8 adalah sebagai berikut: 
Yang perlu ditulis untuk menjawab soal tersebut yaitu diketahui dulu, 
ditanya, dan dijawab. Yang diketahui tanah pak Ahmad ada dua petak 
dengan satuan yang berbeda, maka harus disamakan yaitu dua tiga 
perlima hektar sama dengan  dua koma enam hektar sama dengan  dua 
ratus enam puluh  are sama dengan dua puluh enam ribu meter persegi. 
Kemudian di bawahnya ada seratus empat puluh lima are sama dengan 
empat belas ribu lima ratus are. jika dijumlahkan secara bersusun 
hasilnya empat ratus lima are sama dengan empat puluh ribu lima ratus 
meter persegi. Kemudian hutang pak Ahmad delapan puluh dam persegi 
sama dengan delapan puluh are.  Kemudian yang ditanyakan pertama 
luas tanah yang diwakafkan dan luas tanah yang akan dibagikan kepada 
lima putra pak Ahmad. Jawabnya seluruh luas tanah pak Ahmad 
dikurangi dengan hutang pak Ahmad sehingga empat ratus lima are 
dikurangi delapan puluh are sama dengan tigaratus dua puluh lima are. 
setelah dikurangi hutang luas tanah dikali seperempat untuk bisa 
menjawab soal pertama, tigaratus dua puluh lima di kali seperempat 
hasilnya delapan puluh tiga koma dua puluh lima are. Jawaban untuk soal 
kedua yaitu tiga puluh dua ribu limaratus meter persegi dikurangi delapan 
ribu tiga ratus dua pluh lima meter persegi  dibagi lima sama dengan dua 
puluh empat ribu seratus tujuh puluh lima dibagi lima sama dengan empat 
ribu delapan ratus tiga puluh lima. Meter persegi. Selesai deh. (T1.S8) 
 
Untuk memperdalam data yang berkaitan dengan kesalahan transformasi. 
Peneliti melakukan wawancara dengan S8. Berikut kutipan wawancara 
dengan S8:  
P : “Apakah kamu mengerti dengan istilah atau kata yang ada pada 
soal yang kamu baca tadi?” 
S8 : “Faham bu.” 
  W1.S8 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S8  : “Ya bu?” 
  W2.S8 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu?” 





  W3.S8 
P : “Coba sekarang kita lihat jawaban yang kamu tulis pada soal a, 
dari soal yang kamu baca bagaimana kalimat matematika yang 
seharusnya ditulis untuk menjawab soal a?” 
S8 : “Saya langsung menjawab siswa tanah pak Ahmad setelah 
dikurangi hutang di kali seperempat hasilnya delapan puluh tiga 
koma dua puluh lima are atau delapan ribu tiga aratus dua puluh 
lima meter persegi.” 
  W4.S8 
P : “Untuk soal yang kedua bagaimana? 
S8 : “Siswa tanah pak Ahmad setelah dikurangi hutang dan tanah yang 
diwakafkan dibagikan kepada 5 anaknya sehingga hasilnya dua 
puluh emapat ribu seratus tujuh puluh lima meter dibagi lima 
hasilnya setiap anak mendapatkan tanah warisan seluas empat ribu 
delapan ratus tiga puluh lima meter persegi?” 
  W5.S8 
P : “ Menurutmu jawaban yang kamu tulis sudah benar?” 
S8  “Sudah tentu benar bu. “ 
  W6.S8 
P : “Sekarang bu guru minta kamu teliti lagi hasil perhitunganmu 
pada jawaban a. Apakah sudah benar?” 
S8 : “ Baik bu akan saya hitung lagi dengan menggunakan cara 
porogapit” 
  W7.S8 
P  “ Bagaimana hasilnya?” 
S7 : “Ya tidak sama dengan hasil yang pertama bu. Ini selisih dua 
angka, jadi hasil yang benar delapan puluh satu koma dua puluh 
lima are bu. “ 
 : W8.S8 
P  “Baik, tidak apa-apa yang penting kamu sudah tahu letak 
kesalahanmu!” 
S8  “Maaf bu saya tidak teliti” 
 : W9. S8 
P  “Ya tidak apa-apa ini sebagai bahan koreksi saja. Terus mana 
kesimpulannya, kenapa tidak ditulis?” 
S8 : “Maaf bu saya lupa, dan tidak teliti lagi.” 
















Gambar 4.9 Hasil Kerja H1 dan H2 dari S9 
Berdasarkan gambar 4.9  merupakan  hasil dari pengerjaan S9. Pada 
jawban tersebut S9 tidak menuliskan informasi yang diketahui terlebih 
dahulu. S9 langsung merubah satuan petak tanah dari bentuk ha menjadi 
are dengan merubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan 
mengalikannya dengan seratus (untuk merubah kedalam bentuk are) 
sehingga tiga belas perlima di kali 100 sama dengan 260 are. Untuk petak 
tanah kedua yaitu 145 are langsung dikurangi dengan hutang yang dimiliki 
pak Ahmad seluas 80 dam
2
 sehingga menjadi 65 are. Luas tanah  tanah 
pertama ditambahkan dengan sisa luas tanah kedua yaitu 260 + 65 = 325 
are = 81,25 x 4. Sehingga dia menyimpulkan bahwa luas tanah yang 
diwakafkan untuk memnagun TPQ sebesar 81,25 are. Untuk  jawaban 
yang kedua S9 menambahkan ½ dari sisa tanah pak Ahmad  ditambah 1/4 
dari sisa tanah yang dimiliki pak Ahmad  yaitu: 162,5 + 81,25 = 243,75 
dibagi dengan jumlah anak pak Ahmad sebanyak 5 orang sehingga 243,75: 
5 = 48,75 are. Kemudian dia menyimpulkan bahwa masing-masing dari 





Hasil rekaman think aloud dari S9 adalah sebagai berikut: 
Untuk membangun TPQ dibutuhkan dua tiga perlima ha dan seratus 
empat puluh lima are ditambahkan menjadi dua ratus enam puluh are 
ditambahkan seratus empat puluh lima are menjadi tiga ratus dua puluh 
lima are. tiga ratus dua puluh lima are seperempatnya adalah delapan 
puluh satu koma dua puluh lima are. Jawabnnya adalah luas tanah yang 
diwakafkan untuk membangun TPQ adalah delapan puluh satu koma dua 
puluh lima are. b). berapa bagian luas tanah dalam satuan meter persegi 
dari masing-masing putra pak Ahmad?Yang didapatkan dari masing-
masing putra pak Ahmad adalah 162,25 + 81,25 menjadi 243,7 . Itu 
adalah sisa tanah dari yang dibuat membangun TPQ.  243,5 : 5 = 48,75 
are. jadi masing-masing putra pak Ahmad mendapatkan tanah seluas 48, 
75 are. (T1, S9) 
 
Untuk memperdalam  data yang yang dibutuhkan, maka peneliti 
melakukan wawancara dengan S9, adapun kutipan wawancaranya sebagai 
berikut: 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada pada soal yang 
kamu baca?” 
S9 : “Faham bu.” 
  W1.S9 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S9 : “Ya bu.” 
  W2.S9 
P :  “Kenapa kamu tidak menuliskan informasi diketahui, dan yang 
ditanyakan?” 
S9  “Tersenyum (tidak kepikiran bu, jadi langsung saya jawab saja)” 
  W3.S9 
P : “kita lihat jawaban yang kamu tulis pada soal a,dari soal yang 
kamu baca bagaimana kalimat matematika yang seharusnya ditulis 
untuk menjawab soal a?” 
S9 : “Saya merubah luas tanah ha menjadi are bu. Kemudian petak 
tanah yang kedua saya kurangi degan hutang pak Ahmad, karena 
satuannya sama yaitu 145 are dikurangi 80 are hutang pak Ahmad 
jadi sisanya 65 are. kemudian tanah pertama saya tambahkan 
dengan sisa tanah pada petak kedua sehingga 260 are ditamah 65 
are hasilnya 325 are. 325 are ini sama dengan 81,25 are dikali 4. 
Sehingga tanah yang akan diwakafkan untuk membangun TPQ 
seluas 81, 25 are” 
  “W4.S9” 
P : “Jawaban soal a, sudah bener, meskipun caramu untuk mencari ¼ 





semestinya. Yang penting kalimat matematikamu sudah benar. 
Lalu bagaimana penjelasan dengan jawaban untuk soal b” 
S9  “Separo dari tanah pak Ahmad setelah digunakan untuk 
membayar hutang dan membangun TPQ yaitu 165, 5 are 
ditambahkan dengan 81, 25 are. Sehingga sisa tanah yang akan 
dibagi untuk kelima putranya yaitu 243,75 are. Kemudian dibagi 
menjadi 5 sehingga masing-masing putra pak Ahmad 
mendapatkan tanah seluas 48,75 are” 
  “W5.S9” 
P : “Dimana salahnya?” 
S9 : “Salah satuannya. Dalam pertanyaan yang diminta satuan meter 
persegi, punya saya masih are, belum saya rubah” 
  “W6.S9” 
P  “Berarti kamu sudah tahu kesalahannya ya.” 
S9 : “Ya bu, satuan are ini tinggal dikalikan 100 supaya menjadi 
satuan meter persegi” 
 : W7.S9 







Gambar 4.10. Hasil Kerja H1 dan H2 dai S10 
Berdasarkan gambar 4.10  merupakan  hasil dari pengerjaan S10. Pada 
jawban tersebut S10 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan terlebih dahulu. S10 langsung merubah bentuk pecahan 
campuran menjadi  pecahan bisa kemudian satuan petak tanah dari bentuk 
ha menjadi meter pesegi dengan mengalikan sepuluh ribu (untuk merubah 
kedalam bentuk M
2
) sehingga tiga belas perlima di kali 10.000 sama 
dengan 26000 M
2







dengan mengalikan 100 sehingga menjadi 14.500 M
2
. S10 
menjumlahkan kedua tanah pak Ahmad dalam bentuk satuan meter 
persegi. Sehingga jumlah tanah yang dimiliki pak ahmad sebesar 40.500 
M
2





) sehingga hasilnya 32.500 M
2
.  Kemudian siswa tanah 
tersebut yaitu 32.500 M
2
 : 4 = 8.125 M
2 
= 81,25 are. untuk jawaban b S10 
langsung mengurangi sisa tanah pak Ahmad setelah membayar hutang 
yaitu sebesar 32.500 M
2
 – 8.125 M
2
 = 24.375 : 5 sehingga menjadi 4.875 
M
2. 
 Sayangnya hasil kerja dari S10 pada soal a dan b tidak diberi 
kesimpulan akhir. 
Berikut hasil rekaman think aloud dari S10 : 
a. Jawab dua tiga perlima ha sama dengan tiga belas perlima ha sama 
dengan dua koma enam ha sama dengan dua puluh enam ribu meter 
persegi. Kemudian seratus empat puluh lima are sama dengan empat 
belas ribu lima ratus meter persegi. Tanah pak Ahmad digabung dua 
puluh enam ribu meter persegi ditambah empat belas ribu lima ratus 
meter persegi hasilnya empat puluh ribu lima ratus meter 
persegi.empat puluh ribu lima ratus meter persegi dikurangi delapan 
puluh dekameter persegi hutang pak Ahmad. Sama dengan empat 
puluh ribu lima ratus meter persegi dikurangi delapan ribu meter 
persegi sama dengan tiga puluh dua ribu lima ratus meter persegi. 
Tiga puluh dua ribu lima ratus persegi dibagi empat sama dengan 
delapan ribu seratus dua pulu lima meter persegi sama dengan 
delapan puluh satu koma dua puluh lima are.  
b. Jawabannya tiga puluh dua ribu lima ratus dikurangi delapan ribu 
seratus dua puluh lima  sama dengan dua puluh empat ribu tiga ratus 
tujuh puluh lima. Dua puluh empat ribu tiga ratus tujuh puluh lima 
ribu dibagi lima anak pak ahmad sama dengan empat ribu delapan 





Untuk memperdalam data yang berkaitan dengan kesalahan penulisan 
notasi maka  peneliti melakukan wawancara dengan S10. Dengan kutipan 
sebagai berikut: 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada pada soal yang 
kamu baca?” 
S10 : “Faham bu.” 
  W1.S10 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S10 : “Ya bu.” 
  W2.10 
P :  “Kenapa kamu tidak menuliskan informasi diketahui, dan yang 
ditanyakan?” 
S10  “saya langsung menjawab di pertanyaan bu, disitu langsung saya 
hitung jawabannya. Yang penting jawabannya benar kan bu” 
  W3.S10 
P : “Kita lihat jawaban yang kamu tulis pada soal a, dari soal yang 
kamu baca bagaimana kalimat matematika yang seharusnya 
ditulis untuk menjawab soal a?” 
S10 : “Saya merubah pecahan campuran pada soal menjadi pecahan 
biasa dan pecahan desimal kemudian satuannya saya rubah 
menjadi satuan meter persegi. Demikian juga dengan tanah yang 
kedua satuan are saya rubah menjadi satuan meter persegi. 
Setelah satuannya sama maka saya jumlahkan sehingga tanah pak 
Ahmad menjadi 40.500 M
2. 
Kemudian saya megurangi tanah 
tersebut dengan hutang pak Ahmad sebesar 8000 M
2
. Sehingga 
siswa tanah yang dimiliki pak Ahmad menjadi 32.500 M
2
. 
”Setelah sisa tanah diketahui saya bagia 4 untuk diwakafkan 
menjadi TPQ, sehingga tanah yang diwakafkan untuk 
membangun TPQ seluar 81,25 are. 
  “W4.S10” 
P : “Jawaban soal a, Lalu bagaimana penjelasan dengan jawaban 
untuk soal b” 
S10  “Sisa tanah pak Ahmad seluas 32.500 M
2 
 dikurangi dengan tanah 
yang diwakafkan yaitu 81,25M
2
.  Hasilnya menjadi 24.375 dibagi 
dengan 5 putra pak ahmad, sehingga masing-masing putranya 
mendapatkan tanah seluas 4.875 are ” 
  “W5.S10” 
P : “Jawabanmu sudah betul. Kenapa jawabanmu tidak diberi 
kesimpulan?” 
S10 : “Maaf bu lupa, karena tidak ada yang diketahui, jadi saya juga 
tidak menyimpulkannya” 






B. TEMUAN PENELITIAN 
Adapun jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam penelitian 
ini  berdasarkan  analisis kesalahan Newman bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Jenis Kesalahan Pemecahan Masalah Matematika Berbasis HOTS 
Tahap Analisis Kesalahan 
Newman 
Jenis Kesalahan pemecahan Masalah 
matematika berbasis HOTS 
Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 Tipe 5 
Kesalahan membaca X X X X X 
Kesalahan memahami V X X X X 
Kesalahan transformasi V V X X X 
Kesalahan keterampilan proses V V V X X 
Kesalahan penulisan jawaban V V V V X 
 
Keterangan: 
X: terjadi kesalahan 
V: tidak terjadi kesalahn 
 
Berikut akan dipaparkan temuan penelitian berdasarkan data tentang 
tipe kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian, berdasarkan tabel diatas: 
1. Temuan Kesalahan Tipe 1  
Data yang diperoleh peneliti pada S1 dan S2 yang didapatkan  
melalui H1. H2, diperoleh  data sebagai berikut, S1membuat jawaban 
secara langsung, tanpa menuliskan informasi yang diketahui dan yang 
ditanyakan terlebih dahulu. Jawaban yang ditulis juga sangat singkat, dan 
tidak sampai pada hasil akhir yang paling sederhana. Pada S2, jawaban 
lebih simpel, hanya menuliskan angka saja, tidak ada cara atau prosedur 
penghitungan yang dituliskan dari mana asal angka-angka tersebut. Pada 
hasil kerja kedua subjek penelitian (S1 dan S2) terdapat kesamaan dimana 





kesimpulan. Untuk hasil T1.S1 dan T1.S2 hanya mengungkapkan sama 
persis apa yang ada pada hasil kerjanya.  
Sedangkan dari hasil W1.S1-W3.S1 diperloleh data bahwa S1 tidak 
faham dengan istilah yang ada pada soal, yaitu istilah ha dan dam
2
.  S1 
kurang memahami  informasi yang ada pada soal sehingga dia tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Dia juga tidak bisa membuat 
kalimat matematika sesuai dengan informasi yang didapat dari soal. 
Sehingga dia menjawab soal dengan istilah “ ngawur” yang penting ada 
jawaban yang ditulis, meskipun hasilnya salah (W8.S1 dan W11.S1). 
Secara penghitungan S1 juga tidak bisa melanjutkan sampai dengan hasil 
akhir. 
Untuk data hasil wawancara ternyata W1.S2-W3.S2 memiliki 
kesamaan dengan S1, dia tidak faham dengan istilah ha dan dam
2
 pada 
soal. Dia juga tidak mengetahui informasi apa yang ada pada soal, 
sehingga tidak dituliskan informasi yang diketahui, ditanya dan dijawab 
(W4.S2-W7.S2). Pada hasil W9.S2 diketahui bahwa S2 di bantu oleh 
kakaknya dan menghitung dengan menggunakan kalkulator pada HP. 
Sedangkan untuk jawaban H2 dia tidak mengetahui prosedur yang 
digunakan sehingga dia menjawab asal saja (W12.S.2). Berdasarkan 
indikator tersebut maka S1 dan S2 temasuk dalam siswa yang melakukan 
kesalahan tipe pertama yaitu kesalahan membaca.  Berikut akan 






Tabel 4.3. Triangulasi jenis kesalahan tipe 1 
Indikator  Perilaku S1 Perilaku S2 Kecenderungan 
perilaku S1 S2 
Tidak faham 
dengan istilah pada 
soal 
Hektar dibaca ha 
Dekameter dibaca 
dam 
























angka yang ada 
















2. Temuan kesalahan tipe 2 
Data yang ditemukan pada H1.H2.S3, yaitu dituliskan informasi 
yang diketahui pada soal, tetapi tidak dituliskan apa yang ditanyakan. 
Sedangkan utuk S4 langsung menuliskan jawaban tanpa menuliskan 
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. Untuk hasil T1.S3 dan 
T1.S4 sama persis dengan hasil kerja H1 dan H2. S3 menjelaskan apa 
yang ditulisnya dalam bentuk T1.S3. Sedangkan untuk data yang didapat 
dari hasil wawancara yaitu S3 enggan menuliskan informasi yang 
ditanyakan, padahal sebenarnya dia mengetahui informasi yang diketahui 
dari soal tersebut (W2.S3). jika dilihat dari H1 dan H2 ternyata S3 dan S4 
tidak bisa menuliskan kalimat matematika berdasarkan informasi yang 
diperoleh, hal ini juga diperkuat dari hasil W3.S3.  Dari hasil W7.S3, 
diketahui jika S3 agak ceroboh dalam memahami dan mencermati soal. 





penulisan kalimat matematika yang tidak benar. Sedangkan untuk soal 
kedua H2 prosedur yang digunakan sudah benar. Tetapi karena jawaban 
pada H1 salah maka pengerjaan H2 juga tidak tepat meskipun prosedur 
yang digunakan sudah benar (W6.S3). Kesalahan yang dilakukan oleh S3 
dan S4 hampir sama yaitu tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban 
akhir. sedangkan S4 juga tidak menuliskan kesimpulan. Berdasarkan 
indikator tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan 
memahami pada TPMH2.  
Berikut akan ditampilkan tabel tentang kesamaan perilaku yang 
dilakukan oleh S3 dan S4 
Tabel 4.4.Triangulasi jenis kesalahan tipe 2 
Indikator  Perilaku S3 Perilaku S4 Kecenderungan 








































3. Temuan kesalahan tipe 3 
Data yang didapat  dari hasil kerja oleh S5  dan S6 pada H1dan H2 
terlihat adanya perubahan bentuk pecahan dan merubah satuan sesuai 





untuk hasil T1.S5 ditemukan data yang lebih terinci karena S5 
mengungkapkan informasi yang diketahui lengkap seperti yang ada pada 
soal. Termasuk yang ditanyakan. Untuk jawaban sama persis dengan apa 
yang ditulis pada hasil kerja H1 dan H2. Dalam yang diberikan pada hasil 
T1.S5 sangat detail sebab dia juga mengungkapkan prosedur dalam 
melakukan perhitungan samapai dengan akhir jawaban serta menuliskan 
semua kesimpulan hasil H1 dan H2. Berdasarkan hasil W1.S5-W3.S5 
diperoleh data bahwa S5 Sudah memahami istilah pada soal, tetapi dia 
tidak menuliskan apa yang diketahui, dan yang ditanyakan. Dia langsung 
memberikan jawaban. Namun dalam proses penyelesaiannya terjadi 
kekeliruan dalam perhitungan sehingga untuk jawaban yang kedua dia 
juga mengalami kekeliruan (W7.S5-W8.S5) . 
Data yang diperoleh berdasarkan hasil kerja H1 dan H2 dari S6, 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan berdasarkan 
informasi pada soal. S6 langsung menjawab dengan menuliskan kalimat 
matematika pada jawaban pertama. Dalam penulisan kalimat matematika 
tersebut terjadi perbedaan dengan informasi yang terdapat pada soal. S6 
juga tidak menuliskan satuan pada kalimat matematika, padahal satuan 
dari informasi pada soal berbeda-beda. Hasil dari perhitungan juga salah, 
kemudian dia juga tidak menuliskan kesimpulan. Untuk jawaban dari soal 
kedua hampir sama dengan soal yang pertama, hanya saja  hasil akhir 
dibagi menjadi 5 untuk masing-masing anak pak Ahmad. Tidak ada satuan 





persis dengan apa yang ada pada hasil kerja H1 dan H2. Sedangkan hasil 
W1.S6-W3.S6 menunjukkan jika S6 tidak ingin menuliskan informasi 
pada berdasarkan soal, karena terlalu lama.  Sehingga dia langsung 
menjawab dan menuliskan kalimat matematikanya (W5.S6). Hasil dari 
W6.S.6 menunjukkan terdapat kekeliruan dalam penulisan kalimat 
matematika karena tidak sesuai dengan informasi pada soal. S6 juga tidak 
menuliskan satuan, karena lupa (W9.S6). Padahal penulisan satuan ini 
salah satu kunci untuk menentukan jawaban yang tepat. Hasil W10.S6 
menunjukkan S6 juga tidak menuliskan kesimpulan  dari hasil kerja H1 
dan H2. Di akhir wawancara S6 juga menyadari bahwa jawabannya keliru 
karena tidak menyamakan satuan seperti yang diminta pada soal 
(W11.S6). Berdasarkan indikator tersebut kesalahan yang dilakukan oleh 
S5 dan S6 merupakan kesalahan transformasi, dimana dia sudah benar 
pada tahap membaca dan memahami, tetapi salah dalam menuliskan 
kalimat matematika sesuai dengan informasi yang didapat pada soal.  Hal 
ini berakibat dia mengalami kekeliruan pada tahap selanjutnya yaitu 
transformasi dan penulisan angka.  
Berikut akan ditampilkan tabel tentang kesamaan perilaku yang 





Tabel 4.5.Triangulasi jenis kesalahan tipe 3 
Indikator  Perilaku S5 Perilaku S6 Kecenderungan 
perilaku S5 S6 
Tidak bisa merubah 































4. Temuan kesalahan tipe 4 
Berdasarkan hasil kerja H1 dan H2 oleh S7 diperoleh data yang 
relatif lengkap, sebab tiap jawaban dari dua soal yang dikerjakan oleh S7 
disertakan dengan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. Untuk 
kalimat matematika yang dituliskan juga sudah tepat dan sesuai dengan 
informasi pada saoal, namun pada hasil perhitungan terdapat kekeliruan  
persepsi sehingga hasilnya tidak tepat. Untuk data dari hasil T1.S7 sama 
persis dengan H1 dan H2. Kesalahan yang terjadi pada pemahaman 
seperempat, yang langsung dijadikan pecahana desimal. Hal ini dikarena 
terjadi karena kecerobohan S7 dalam mencermati soal tersebut. Sedangkan 
untuk hasil W1.S7-W3.S7 diperoleh data bahwa S7 sudah faham dengan 
istilah dan informasai yang diketahui pada soal. Namun pemahaman S7 
tentang  ¼ tanah pak Ahmad harus diwakafkan untuk memenuhi wasiat 





perhitungan sampai pada tahap akhir, namun S7 dia sudah menyadari 
kekeliruannya (W10.S7).  
Berdasarkan hasil kerja H1 dan H2 oleh S8, diketahui bahwa S8 
sudah menuliskan informasi yang diketahui pada soal dengan lengkap 
kalimat matematika untuk menjawab soal juga sudah tepat, namun pada 
proses penghitungan terjadi kesalahan, sehingga kesalahan tersebut 
berimabas pada jawaban kedua. Sayangnya S8 tidak menuliskan 
kesimpulan pada hasil kerjanya. Untuk data T1.S8 sama persis dengan 
yang ditulis pada H1 dan H2. Berdasarkan data W1.S8-W4.S8 diperoleh 
data bahwa S8 sudah mengetahui informasi dari soal yang diberikan 
sehingga kalimat matematika yang dituliskan pada H1 dan H2 juga sudah 
benar, namun perhitungan yang dilakan oleh S8 terdapat kekeliruan yang 
disebabkan ketidaktelitian dalam melakukan porogapit (pembagian) 
sehingga untuk hasil akhir menjadi tidak tepat (W7.S8-W9.S8).  Dari hasil 
W10.S8 juga tidak menuliskan kesimpulan pada kedua jawaban padahal 
apa yang diketahui dan yang ditanyakan sudah lengkap karena tidak teliti 
berdasarkan indikator tersebut, maka  kesalahan yang dilakukan oleh S7 
dan S8 merupakan kesalahan keterampilan proses 
Berikut akan ditampilkan tabel tentang kesamaan perilaku yang 





Tabel 4.6.Triangulasi jenis kesalahan tipe 4 
Indikator  Perilaku S7 Perilaku S8 Kecenderungan 



















5. Temuan kesalahan tipe 5 
Berdasarkan hasil kerja S9 dan S10 diperoleh data Pengerjaan H1 
dan H2 tidak menggunakan prosedur penulisan informasi berdasarkan 
soal. S9 langsung menuliskan jawaban pertama dengan mengubah satuan. 
Pada jawaban pertama S9 menuliskan jawaban dan kesimpulan secara 
tepat, sedangkan unutuk H2 jawaban akhir terdapat kekeliruan yang 
disebabkan oleh satuan yang tidak dirubah sesuai yang diminta pada soal. 
Data yang diperoleh dari hasil T1.S9 sama persis dengan H1 dan H2. 
Sedangkan untuk hasil dari W1.S9-W3.S9 diketahui bahwa S9 sudah 
mengetahui secara rinci informasi yang didapatkan pada soal. Tetapi dia 
enggan menuliskan informasi tersebut, dan memilih langsung 
menjawabnya dan menuliskan kesimpulan di akhir jawaban (W4.S9). 
Kalimat matematika yang di gunakan untuk menghitung tanah yang 
diwakafkan dan tanah yang diperoleh masing-masing putra pak Ahmad 
sudah tepat (W5.S9). Tetapi hasil akhir pada H2 tidak dirubah ke dalam 
satuan yang dinginkan pada pertanyaan yaitu M
2 
(W6.S9). Berdasarkan 





merupakan kesalahan notasi atau kesalahan pada penulisan jawaban akhir, 
karena ketidaktelitiannya dalam merubah satuan sesuai dengan pertanyaan.  
Temuan data pada S10. 
Sedangkan data yang diperoleh pada S10, tidak menuliskan 
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan terlebih dahulu, dia 
langsung merubah bentuk pecahan campuran menjadi  pecahan bisa 
kemudian satuan petak tanah dari bentuk ha menjadi meter persegi dengan 
kemudian menjumlahkannya. Kalimat matematika yang digunakan S10 
sudah sesuai dengan informasi yang dinginkan pada soal, dan perhitungan 
yang benar  sehingga hasil akhir juga benar, tetapi sayangnya hasil kerja 
dari S10 pada soal a dan b tidak diberi kesimpulan akhir. Sseperti yang 
diminta pada soal. Untuk hasil T1.S10 tidak ada perbedaan dengan hasil 
kerja pada HI-dan H2. Sedangkan untuk hasil wawancara ditemukan data 
bahwa S10 memahami semua istilah pada soal (W1.S10), dia juga 
memahami konsep dan menuliskan jawaban (W2.S10) dengan 
menggunakan kalimat matematika yang benar dan perhitungan juga sudah 
benar (W4.S10).  Dari data hasil W3.S4, tidak menuliskan informasi yang 
ada pada soal, padahal dia mengetahuinya. Pada hasil  akhir S.10 tidak 
menuliskan kesimpulan, sebab dia lupa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan sehingga tidak ada kesimpulan (W6.S10). 
berdasarkan indikator tersebut kesalahan yang dilakukan oleh S10 
merupakan kesalahan notasi, dimana dia tidak mencantumkan kesimpulan 





Berikut akan ditampilkan tabel tentang kesamaan perilaku yang 
dilakukan oleh S9 dan S10 
Tabel 4.7.Triangulasi jenis kesalahan tipe 5 
Indikator  Perilaku S9 Perilaku S10 Kecenderungan 
perilaku S9 S10 
























Berikut ini akan dipaparkan pembahasan dan analisis penelitian, 
berdasarkan fokus penelitian tentang analisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam memecahkan masalah metematika berbasis HOTS  dengan menggunakan 
analisis Newman. Dalam analisis hasil penelitian ini akan dipaparkan secara 
terperinci lima langkah kesalahan yang dilakukan siswa, sebagaimana berikut: 
A. Jenis kesalahan membaca lengkap  
Berdasarkan temuan data pada penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan yang dilakukan oleh S1 dan S2 berada pada level membaca, dengan 
indikator mereka tidak memahami istilah pada soal, tidak mengetahui 
informasi, soal terlalu panjang sehingga subjek mengalami kebingungan untuk 
mengetahui maksud dari soal. Dalam prosesnya subjek tidak bisa membaca 
istilah dan simbol yang ada pada soal, sehingga berakibat tidak memahami 
kalimat matematika dan infromasi pada soal. Kesalahan pada level membaca 
ini berakibat pada kesalahan pada langkah berikutnya yaitu kesalahan dalam 
memahami soal. Kemudian mereka juga tidak bisa membuat kalimat 
matematika yang benar sesuai dengan informasi. Mereka juga tidak bisa 
menuliskan jawaban sesuai dengan prosedur dan  sehingga tidak sampai pada 
hasil akhir yang tepat, termasuk tidak menuliskan kesimpulan.  

















Bagan 5.1. Analisis kesalahan siswa membaca 
Berdasarkan bagan 5.1 diketahui bahwa siswa yang mengalami 
kesalahan membaca secara hirarkis mengalami kesalahan pada tahap 
berikutnya.  Dalam kaitanya dengan menyelesaikan soal matematika HOTS 
dalam penelitian ini, siswa yang mengalami kesalahan ini memiliki daya 
analisa  (C4) yang rendah, sehingga dalam tingkatan yang paling dasar 
membaca soal sudah mengalami kesalahan. Menurut taksonomi Anderson 
kemampuan membaca termasuk dalam kemampuan L1, yaitu kemampuan 
berpikir dan menyelesaikan soal paling rendah. 
Menurut penelitian yang dilakukan Parmjit Singh et,al (2010) kesalahan 







. Siswa yang melakukan kesalahan membaca sudah tentu akan 
melakukan kesalahan pada tahapan selanjutnya, ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Elise Burny,PhD, MartinValcke,PhD dan Annemie 
Desoete,PhD  (2015) yang memaparkan bahwa kesalahan membaca materi 
matematika pada siswa tingkat dasar disebabkan  rendahnya 
kebiasaan/pembiasaan membaca sejak dini. Kemampuan siswa membaca sejak 
dini berpengaruh terhadap pemahaman membaca dalam sebuat teks, apalagi 
membaca matematika yang membutuhkan penalaran yang berbeda dengan teks 
bacaan pada umumnya
37
. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang 
baik akan lebih muda menghubungkan informasi yang terdapat dalam setiap 
kalimat yang dibacanya, sehingga menimbulkan pemahaman yang lengkap dari 
setiap paragrapnya. 
Penelitian lain yang berkaitan dengan kemampuan membaca dalam 
memecahkan soal cerita matematika dilakukan oleh Fatahillah dkk, yang 
menyatakan  bahwa penyebab dari kesalahan membaca, yaitu siswa terburu-
buru dalam membaca soal, sehingga ada informasi yang terlewat yang 
menyebabkan kesalahan pada jawaban yang ditulis, selain itu kemampuan 
analisa siswa yang rendah juga berakibat terhadap kesalahan membaca
38
.  
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Adapun penyebab dari kesalahan membaca, diantaranya: 1). 
Ketidakfahaman siswa terhdap istilah matematika pada soal. 2). Tidak 
memahami kalimat yang digunakan pada soal. 3). Soal terlalu panjang dan 
banyaknya informasi yang terdapat pada soal menjadi penyebab siswa 
mengalami kebingungan. 4). Rendahnya kemampuan analisa  siswa . 
B. Kesalahan  Memahami 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa S3 dan S4 mengalami 
kesalahan dalam memahami soal, dengan indikator siswa tidak mampu 
menuliskan informasi yang terdapat pada soal, atau menuliskan informasi 
tetapi salah. Karena tidak mengetahui informasi yang didapat subjek langsung 
menjawab pertanyaan tanpa menggunakan prosedur yang benar. Kalimat 
matematika yang tuliskan juga tidak sesuai dengan informasi pada soal. 
Sehingga untuk penyelesaian soal pada tahap berikutnya juga mengalami 
kekeliruan. Temuan dalam penelitian menunjukkan kesalahan tipe kedua ini, 
sudah melewati tahap pertama yang sudah benar. Namun mengalami 
kekeliruan pada tahap kedua, dan tahap berikutnya sampai dengan tahap 
kelima. Berikut akan digambarkan bagan hasil temuan penelitian tentang 





















Bagan 5.2 Analisis kesalahan siswa memahami 
Menurut bagan 5.2 diketahui bahwa siswa yang mengalami kesalahan 
memahami mengalami kekurangan dalam kemampuan mengevaluasi (C5). 
Ketika siswa menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS siswa mengalami 
kesulitan dalam untuk memahami dan mengevaluasi dari soal yang diberikan, 
sehingga berakibat pada kesalahan yang berada dibawahnya. Dalam 
penelitiannya Wijaya Panhuizen, Doorman, dan Robitzsch (2014) memaparkan 
bahwa sebagian besar siswa di Indonesia mengalami kesulitan ketika 
menyelesaikan soal matematika kontekstual yang sifatnya memiliki tingkat 
kesulitan tinggi atau dikenal dengan soal HOTS
39
. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kita lemah dalam memecahkan soal yang bersifat nyata. Kesalahan 
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memahami yang banyak dilakukan oleh siswa, karena mereka tidak terbiasa 
untuk mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal, dan mengkreasikan 
informasi tersebut menjadi sebuah pemecahan masalah yang tepat. 
Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Abdullah, Abidin dan Ali (2015) yang menyatakan bahwa siswa banyak 
mengalami masalah  (ketidakpahaman) ketika mereka diminta untuk 
menghubungkan informasi dan proses implementasi strategi yang digunakan 
untuk memecahkan masalah matematika berbasis HOTS. Adapun penyebab 
terjadinya kesalahan dalam memahami masalah ada soal matematika berbasis 
HOTS, antara lain: 1). Kurangnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
informasi dan data yang terdapat dalam soal. 2) siswa tidak mampu 
menformulasikan data pada soal menjadi kalimat matematika sesuai dengan 
iformasi. 3)salah menentukan informasi pada soala, 4). Kemampuan penalaran 
siswa yang rendah, 5). Siswa tidak terbisa memecahkan masalah yang bersifat 
kontekstual. 
C.  Kesalahan Transformasi 
Berdasakan temuan penelitian S5 dan S6 melakukan kesalahan 
transformasi dengan indikator, mereka mampu memahami informasi yang 
terdapat pada soal dengan menuuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, 
namun ketika menuliskan kalimat matematika masih terjadi kekeliruan yang 
disebabkan kecerobahan, dan informasi yang terlewatkan. Termasuk 
diantaranya tidak mengubah satuan sesuai pada pertanyaan. Siswa juga tidak 





menyelesaikan masalah tersebut. Kesalahan transformasi yang dilakukan oleh 
S5 dan S6 berakibat pada kesalahan pada tahap berikutnya. Berikut merupakan 












Bagan 5.3 Analisis kesalahan siswa dalam transformasi 
Berdasarkan bagan 5.3 siswa yang mengalami kesalahan transformasi, 
belum mampu menyelesaikan matematika HOTS pada level C5 yaitu 
mengevaluasi. Indikasinya siswa tidak mampu menafsirkan dan  
mengkoordinasikan informasi pada soal menjadi kalimat matematika yang 
benar.  Hasil penelitian yang membahas tentang kesalahan transformasi dalam 
memecahkan soal matematika dilakukan oleh Rismawati (2016) yang 





mengomunikasikan gagasan pasa soal ke dalam bahasa matematika
40
. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Melinda dan Margareta (2019) yang 
menjelaskan bahwa kesalahan transformasi terjadi ketika siswa kurang mampu 
merubah informasi pada soal dalam bentuk atau model matematika, yang 
disebabkan dia tidak mengetahui metode, strategi atau rumus yang mana yang 
akan dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut
41
. Pada siswa ditingkat atas 
atau mahasiswa kesalahan transformasi terjadi karena mereka tidak bisa 
mengomunikasikan ide matematisnya untuk memecahkan permaslahan yang 
dihadapi atau ketika mengerjakan soal tersebut. 
Adapun penyebab dari kesalahan transformasi yang dilakukan oleh 
siswa, sebagai berikut: 1). Ketidakmampuan siswa dalam menerjemahkan 
informasi pada soal ke dalam bentuk kalimat matematika, 2).Seringkali siswa 
mengalami kebingungan ketika harus menentukan strategi atau rumus yang 
harus digunakan, karena dalam pembelajaran mereka lebih sering diberi rumus 
secara instan, tanpa mengetahui asal mula rumus tersebut. 3). Siswa tidak 
terbiasa memecahkan soal-soal cerita matematika yang bersifat kontekstual. 
D. Kesalahan Kerampilan Proses 
Berdasarkan hasil temuan penelitian S7 dan S8 melakukan kesalahan 
keterampilan proses dengan indikator siswa mengalami kesalahan dalam proses 
penghitungan (operasi hitung) ketika mereka melakukan pengurangan, 
penjumlahan, perkalian atau pembagian dalam pecahan. Ketidaktelitian dalam 
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menghitung menjadi penyebab kesalahan siswa salah dalam menuliskan 
jawaban yang tepat. Berikut merupakan gambar hasil temuan dari kesalahan 















Bagan 5.4 Analisis kesalahan siswa keterampilan proses 
Berdasarkan bagan 5.4 diketahui siswa yang mengalami kesalahan 
dalam keterampilan proses  ketika menyelesaikan soal matematika HOTS  
terjadi pada level C6. Berdasarkan hasil penelitian, kesalahan siswa 





mengkombinasikan dan mengkreasi penyelesainan soal sehingga tidak 
memenuhi hasil akhir yang benar. 
Penelitian yang membahas tentang kesalahan keterampilan proses 
dilakukan oleh Sa‟adah, dkk (2019), yang menyatakan siswa keliru dalam 
menyelesaikan soal matematika kategori HOTS salah satunya adalah tidak 
teliti dalam proses penyelesaian soal
42
. Sedangkan menurut Dharma, dkk 
(2016) banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menghitung  atau 
komputasi sehingga terjadi kekeliruan atau bahkan mereka tidak 
melanjutkannya sampai dengan hasil akhir  menjadi salah satu indikator dari 
kesalahan keterampilan proses
43
. Dalam penelitian ini, siswa cenderung 
mengalami kesalahan ketika mereka dihadapkan pada operasi hitung pecahan 
desimal, baik ketika melakukan pengurangan, perkalian, atau pembagian. 
Berikut merupakan penyebab dari kesalahan keterampilan proses yang 
sering dilakukan oleh siswa, diantaranya: 1). Rendahnya keterampilan 
berhitung siswa, 2). Siswa tidak terbiasa menggunakan prosedur dalam 
menyelesaikan soal cerita, 3). Kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal 
matematika cerita. 
E. Kesalahan Penulisan Jawaban 
Berdasarkan hasil temuan data pada S9 dan S10 dapat disimpulkan 
terjadi kesalahan pengkodean atau penulisan jawaban.  Pada tahap ecoding 
siswa tidak menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan konteks soal. 
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Kecerobohan mereka terlihat ketika lupa tidak mengganti satuan, tidak 
menuliskan satuan yang diminta, atau tidak menuliskan kesimpulan sesuai 
dengan pertanyaan. Siswa tidak terbiasa untuk mengecek kembali ketika hasil 
pekerjaan mereka ketidak sudah selesai.  Bagan berikut merupakan hasil 























Berdasarkan bagan 5.5 diketahui siswa yang mengalami kesalahan 
dalam penulisan jawaban akhir dalam menyelesaikan soal matematika HOTS  
terjadi pada level C6. Indikasinya siswa tidak mampu mengkode, dan 
mengubah bentuk satuan akhir sesuai dengan permintaan soal, sehingga terjadi 
kesalahan pada jawaban akhir. Penelitian yang membahas tentang kesalahan 
penulisan tahap akhir ini dilakukan oleh Mariyati, dkk (2018) yang 
menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahan pada hasil akhir, atau tidak 
menuliskan kesimpulan  di akhir soal cerita, disebabkan karena siswa tidak 
teliti dan terbiasa mengecek kembali hasil jawaban mereka. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Suhita Dkk (2016) yang menyimpulkan diantara kesalahan 
yang terjadi pada peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika HOTS 
adalah kurangnya pemahaman peserta didik pada konsep dan tidak terbiasa 
menuliskan kesimpulan. 
Adapun penyebab dari kesalahan penulisan jawaban, yaitu: 1). Ketidaktelitian 
atau tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal cerita. 2). Rendahnya kemampuan 
siswa dalam menentukan solusi dalam menghadapi permasalahan yang 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasakan hasil pembahasan, maka penelitian ini bisa disimpulkan 
bahwa kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika berbasis HOTS di  Madrasah Ibtidaiyah menurut 
Newman bisa diidentifikasi sebagai berikuti berikut: 
1. Kesalahan membaca dengan indikasi siswa tidak memahami istilah 
pada soal, tidak mengetahui informasi, soal terlalu panjang sehingga 
subjek mengalami kebingungan untuk mengetahui maksud dari soal. 
2. Kesalahan memahami dengan indikasi siswa tidak mampu menuliskan 
informasi yang terdapat pada soal, atau menuliskan informasi tetapi 
salah. 
3. Kesalahan transformasi dengan indikasi siswa mampu memahami 
informasi yang terdapat pada soal dengan menuuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan, namun ketika menuliskan kalimat 
matematika masih terjadi kekeliruan yang disebabkan kecerobahan, 
dan informasi yang terlewatkan 
4. Kesalahan keterampilan proses dengan indikasi siswa mengalami 
kesalahan dalam proses penghitungan (operasi hitung) ketika mereka 
melakukan operasi pengurangan, penjumlahan, perkalian atau 





menjadi penyebab kesalahan siswa salah dalam menuliskan jawaban 
yang tepat. 
5. Kesalahan penulisan jawaban (notasi) dengan indikasi siswa lupa tidak 
mengganti satuan, tidak menuliskan satuan yang diminta, atau tidak 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan. 
B. SARAN 
Saran yang bisa diberikan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi guru matematika di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, hendaknya 
mampu memetatakan kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa, agar 
untuk pembelajaran yang berikutnya guru mampu melakuan tindakan 
atau memberi obat supaya kesalahan yang terjadi bisa diminimalisir. 
Sehingga keberhasilan pembelajaran bisa tercapai sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan  
2. Peneliti yang selanjutnya: penelitian ini bisa dikembangkan untuk pada 
evaluasi penerapan soal HOTS di Tingkat Madrasah Ibtidaiyah pada 
seluruh mapel yang ada 
3. Sampel yang digunakan bisa diperbanyak untuk mengetahui tingkat 
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Kisi-kisi soal TPMH 1 





3.2. Menjelaskan dan melakukan 
operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan 
pembagian berkaitan dengan 
satuan panjang, satuan luas, 
satuan waktu, satuan volume 
dan satuan berat 
Disajikan soal cerita tentang materi pecahan dan 
satuan berat, peserta didik dapat : 
a. Menganalisis dan menentukan hasil 
perhitungan dengan menggunakan satuan Kg 
b. Menganalisis dan menentukan hasil 












Kisi-kisi soal TPMH 1 





3.3. Menjelaskan dan melakukan 
operasi hitung penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan 
pembagian berkaitan dengan 
satuan panjang, satuan luas, 
satuan waktu, satuan volume 
dan satuan berat 
Disajikan soal cerita tentang materi pecahan dan 
satuan berat, peserta didik dapat : 
a. Menganalisis dan menentukan hasil perhitungan 
dengan menggunakan satuan are 
b. Menganalisis dan menentukan hasil perhitungan 













Soal TPMH 1 
PETUNJUK PENGERJAAN: 
1. Berdoalah sebelum memulai pekerjaan! 
2. Baca soal dengan teliti dan cermat kemudian pahami! 
3. Kerjakan soal dengan mulai menuliskan informasi apa yang kamu ketahui 
pada soal! 
4. Kerjakan sesuai dengan cara atau prosedur yang seharusnya sampai 
dengan tahap akhir! 





Kakek memiliki beberapa hektar sawah yang ditanami padi. Setelah panen padi di 
giling menjadi beras yang di simpan pada 4 gudang yang berbeda. Masing-masing 
gudang menyimpan 1, 76 ton beras, dan sebanyak 5/8 dari seluruh beras beras 
terjual. Sisa  beras  dalam gudang yang terjual akan dibagi menjadi 2 bagian, 
bagian pertama akan di sumbangkan pada yayasan yatim piatu yang memiliki 64 
anak. Dan bagian yang kedua akan dibagiakan kepada 8 anak kakek. 
a. Berapa Kg masing-masing anak yatim mendapat bagian beras? 








Soal TPMH 2 
Instrument TPMH 2 
PETUNJUK PENGERJAAN: 
1. Berdoalah sebelum memulai pekerjaan! 
2. Baca soal dengan teliti dan cermat kemudian pahami! 
3. Kerjakan soal dengan mulai menuliskan informasi apa yang kamu ketahui 
pada soal! 
4. Kerjakan sesuai dengan cara atau prosedur yang seharusnya sampai 
dengan tahap akhir! 
 
KD soal: peserta didik dapat menggunakan nalar berkaitan dengan materi 
pecahan dan satuan luas! 
SOAL TPMH 2 
Pak Ahmad  memiliki dua petak tanah yang berdekatan dengan luas masing-
masing, 2 dan 145 are. Tanah tersebut akan diwariskan kepada 5 orang putranya. 
Namun sebelumnya, Pak ahmad harus melunasi hutangnya terlebih dahulu dengan 
menjual tanah tersebut  seluas 80 dam
2  
dan memenuhi wasiat istrinya untuk 
mewakafkan seperempat dari  tanah yang dimiliki untuk membangun TPQ. 
Setelah hutang dan wasiat terpenuhi maka sisa tanah dibagi kepada putranya. 
a. Berapa luas tanah (dalam satuan are) yang diwakafkan untuk membangun 
TPQ? 
b. Berapa  bagian luas tanah ( dalam satuan M2) yang di dapat masing-masing 










Transkip Think Aloud 
 
Hasil rekaman think aloud dari s1 sebagai berikut:  
“jawaban nomor 1: dua tiga perlima dibagi seratus empat puluh lima sama 
dengan tiga belas perlima dibagi seratus empat puluh lima sama dengan tiga 
belas perlima dikali dua puluh sembilan per dua puluh sembilan sama dengan 
tiga ratus tujuh puluh tujuh per seratus empat puluh lima”. (T1,S1) 
 
 
Sedangkan untuk hasil think aloudnya S2 adalah sebagai berikut: 
Luas tanah dua tiga perlima ha dikalikan sepuluh ribu sama dengan dua puluh 
duaratus enampuluh ribu ditambah dengan seratus empat puluh lima ribu meter 
persegi sama dengan empat ratus lima ribu meter persegi dan jawaban nomer 
dua delapan pulusa satu ribu meter persegi. (T2. S2) 
 
Hasil rekaman think aloud dai S3 sebagai berikut:  
“Diketehui tanah dua tiga perlima hektar dan seratus empat puluh lima are dan 
akan diwariskan kepada 5 orang putranya. Karena ada 2 petak tanah, dua tiga 
perlima hektar dan seratus empat puluh lima are, maka: a). Tiga belas perlima 
dikali seratus hasilnya dua ratus enampuluh are, dikali seperempat hasilnya 
enam puluh lima meter. Jadi jawan nomer a adalah enampuluh lima meter, 
eh...enam puluh lima are. (Sori salah) lalu yang b. dua ratus enam puluh  karena 
yang diminta berapa bagian luas tanah dalam satuan meter yang didapatkan 
masing-masing putra pak Ahmad berarti dua ratus enam puluh dikurangi enam 
puluh lima sama dengan seratus sembilan puluh lima. lalu ditambah seratus 
empat puluh lima dikurangi delapan puluh adalah hutang pak Ahmad sama 
dengan enam puluh lima. Lalu seratus sembilan puluh lima ditambah enam puluh 
lima sama dengan duaratus enampuluh are dibagi lima sama degan lima puluh 
dua are. Lima puluh dua are itu juga sama dengan lima ribu dua ratus meter 
persegi untuk satu anak.”(T3, S3) 
 
Adapun hasil dari think aloud yang dilakukan oleh S4 sebagai berikut: 
Awalnya kita merubah satuan tanah yang dimiliki pak Ahmad dari dua tiga 
perlima menjadi dua koma enam hektar  dan dikali seratus menjadi duaratus 
enam puluh are kemudian tanah yang kedua dijumlahkan tanah pertama dan 
petak tanah kedua menjadi empat ratus lima are. setelah dijumlah luas tanah 
tersebut dikurangi seperempat atau nol koma dua puluh lima sehingga hasilnya 
menjadi tiga koma delapan puluh are .  
Tanah dalam satuan  hektar dan dan are dirubah menjadi satuan meter sehingga 
dua koma enam hektar sama dengan duaratus enampuluh ribu meter persegi dan 
seratus empat puluh lima are kemudian dijumlahkan sehingga hasilnya tiga puluh 
ribu lima ratus meter persegi dikurangi delapan puluh dekameter persegi menjadi 





hasilnya tigaratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima mater persegi dan 
dibagi menjadi lima. Karena sulit maka kedua angka tersebut saya kalikam 
seratus untuk menghilangkan koma sehingga hasilnya tiga puluh dua ribu empat 
ratus tujuh puluh lima dibagi lima ratus menjadi enam puluh empat koma 
sembilan puluh lima meter persegi. (T1.S4) 
 
Hasil rekaman think aloud subjek 5 (S5) yaitu sebagai berikut: 
“Saya akan menuliskan informasi apa yang diketahui pada soal yaitu tentang dua 
petak tanah milik pak Ahmad dengan luas masing-masing dua tiga perlima  ha 
dan seratus empat puluh lima are. Tanah tersebut akan diwariskan kepada 5 
orang putranya, tetapi pak Ahmad harus melunasi hutangnya terlebih dahulu 
dengan menjual tanah seluas 80 dam
2
. Dan memenuhi wasiat istrinya untuk 
mewakafkan seperempat dari tanah tersebut untuk membangun TPQ. Setelah 
hutang dan wasiat terpenuhi sisa tanah dibagi kepada putranya. a). Berapa  luas 
tanah dalam satuan are yang digunakan untuk membangun TPQ, b) berapa 
bagian luas tanah yang diperoleh masing-masing putra pak Ahmad. Pertama aku 
harus menghitung tanah yang telah dujual, eh harus menghitung sisa tanah 
setelah dijual, berarti dua tiga perlima dikali seratus sama dengan tiga belas 
perlima dikali seratus coret lima jadi satu kemudian coret seratus jadi duapuluh 
hasilnya dua ratus enam puluh are atau duaratus enampuluh dam persegi. 260 
dam
2 
 dikurangi 80 dam
2
 sama dengan 180 dam
2. 
jadi sisa tanah  pak Ahmad 180 
dam
2. 
yah gak cukup... dibaliknya. Jawaban yang a.) Sisa tanah pak Ahmad yaitu 
seratus delapan puluh dikali seperempat, empat dicoret jadi satu, seratus delapan 
puluh dicoret jadi empat puluh lima maka hasilnya emapt puluh lima dam
2
 atau 
are. Kita lihat soalnya dulu, jadi luas tanah yang diwakafkan untuk membangun 
TPQ adalah 45 dam
2 
atau are. Jawaban b, kita baca dulu soalnya, caranya 180 
dam
2 
 dikurangi 45 dam
2 
sama dengan 145 dam
2
 . 145 dam
2
 dikali 100 karena 
akan dijadikan meter persegi jadi dikali100 menjadi 14500 m. 14500 m persegi 
dibagi lima sama dengan dengan cara lima kali berapa hasilnya 14.500 lima 
dikali 2 hasilnya sama dengan 10 dikurangi sisanya 4 lima turun dibagi 5 
hasilnya 9, kemudian nolnya turun ditaruh di atas sehingga hasilnya 2900. Jadi 
luas tanah yang didapat masing-masing putra pak Ahmad adalah 2900 meter 
persegi.”(T5.S5) 
 
Adapun data yang berupa think aloud dari S6 adalah sebagai berikut: 
Jawaban pertama yaitu dua tiga perlima ditambah seratuas empat puluh lima 
dikurangi seperempat dikurangi delapan puluh sama dengan dua koma enam 
dikurangi nol koma dua puluh lima dikurangi delapan puluh sama dengan enam 
puluh dua ribu enam ratus lima puluh.jaawaban yang b dua tiga perlima 
ditambah seratus empat puluh lima dikurangi seperempat dikurangi delapan 
puluh dibagi lima sama dengan dua koma enamditambah seratus empat puluh 
lima dikurangi nol koma dua puluhlima dikurangi delapan puluh dibagi lima 
sama dengan tujuh belas ribu seratus dikurangi tujuh ribu sembilan ratus tujuh 
puluh lima sama dengan enam puluh dua ribu enam ratus lima puluh dibagi lima 






Hasil rekaman  think aloud dari S7 adalah sebagai berikut: 
 
 Diketahui seperempat tahah pak ahmad untuk membangun TPQ. Dua tiga 
perlima ha sama dengan duaratus enam puluh are. Duaratus enam puluh are 
ditambah seratus empat puluh lima are sama dengan empat ratus lima are. 
Kemudian yang ditanya berapa luas tanah dalam satuan are yang diwakafkan 
untuk membangun TPQ? . jawab dua tiga perlima ha sama dengan duaratus 
enampuluh are, duaratus enampuluh are ditambah seratus empat puluh lima are 
sama dengan sempat ratus lima are. Empat ratus lima are dikurangi delapan 
puluh are sama dengan berapa ya..., sama dengan tiga ratus dua puluh lima are. 
Tiga ratus dua puluh lima are dikurangi seperempat sama dengan tiga ratus dua 
puluh empat koma tujuh puluh lima are. Jadi luas tanah dalam satuan are yang 
diwakafkan untuk membangun TPQ adalah tiga ratus dua puluh empat koma 
tujuh puluh lima are.  
Diketahui Dua tiga perlima ha sama dengan duaratus enam puluh are dan 
seratus empat puluh lima. Lima orang putra pak ahmad. Ditanya berapa bagian 
luas tanah dalam satuan meter persegi yang didapat masing-masing dari putra 
pak ahmad. Jawab , duaratus enampuluh are ditambah seratus empat puluh lima 
are sama dengan sempat ratus lima are. Empat ratus lima are dikurangi delapan 
puluh are sama dengan berapa ya..., sama dengan tiga ratus dua puluh lima are. 
Tiga ratus dua puluh lima are dikurangi seperempat sama dengan tiga ratus dua 
puluh empat koma tujuh puluh lima are. tiga ratus dua puluh empat koma tujuh 
puluh lima are dibagi dengan lima putra pak ahmad sama dengan berapa ya? 
Jawabannya enam puluh empat koma sembilan puluh lima are. enam puluh empat 
koma sembilan puluh lima are sama dengan enam ribu empat ratus sembilan 
puluh lima meter persegi. Jadi, bagian luas dari tanah yang didapat masing-
masing putra pak ahmad adalah enam ribu empat ratus sembilan puluh lima 
meter persegi. (T1.S7) 
 
Adapun hasil think aloud dari S8 adalah sebagai berikut: 
Yang perlu ditulis untuk menjawab soal tersebut yaitu diketahui dulu, ditanya, 
dan dijawab. Yang diketahui tanah pak Ahmad ada dua petak dengan satuan yang 
berbeda, maka harus disamakan yaitu dua tiga perlima hektar sama dengan  dua 
koma enam hektar sama dengan  dua ratus enam puluh  are sama dengan dua 
puluh enam ribu meter persegi. Kemudian di bawahnya ada seratus empat puluh 
lima are sama dengan empat belas ribu lima ratus are. jika dijumlahkan secara 
bersusun hasilnya empat ratus lima are sama dengan empat puluh ribu lima ratus 
meter persegi. Kemudian hutang pak Ahmad delapan puluh dam persegi sama 
dengan delapan puluh are.  Kemudian yang ditanyakan pertama luas tanah yang 
diwakafkan dan luas tanah yang akan dibagikan kepada lima putra pak Ahmad. 
Jawabnya seluruh luas tanah pak Ahmad dikurangi dengan hutang pak Ahmad 
sehingga empat ratus lima are dikurangi delapan puluh are sama dengan 
tigaratus dua puluh lima are. setelah dikurangi hutang luas tanah dikali 
seperempat untuk bisa menjawab soal pertama, tigaratus dua puluh lima di kali 





soal kedua yaitu tiga puluh dua ribu limaratus meter persegi dikurangi delapan 
ribu tiga ratus dua pluh lima meter persegi  dibagi lima sama dengan dua puluh 
empat ribu seratus tujuh puluh lima dibagi lima sama dengan empat ribu delapan 
ratus tiga puluh lima. Meter persegi. Selesai deh. (T1.S8) 
 
Hasil rekaman think aloud dari S9 adalah sebagai berikut: 
Untuk membangun TPQ dibutuhkan dua tiga perlima ha dan seratus empat puluh 
lima are ditambahkan menjadi dua ratus enam puluh are ditambahkan seratus 
empat puluh lima are menjadi tiga ratus dua puluh lima are. tiga ratus dua puluh 
lima are seperempatnya adalah delapan puluh satu koma dua puluh lima are. 
Jawabnnya adalah luas tanah yang diwakafkan untuk membangun TPQ adalah 
delapan puluh satu koma dua puluh lima are. b). berapa bagian luas tanah dalam 
satuan meter persegi dari masing-masing putra pak Ahmad?Yang didapatkan 
dari masing-masing putra pak Ahmad adalah 162,25 + 81,25 menjadi 243,7 . Itu 
adalah sisa tanah dari yang dibuat membangun TPQ.  243,5 : 5 = 48,75 are. jadi 
masing-masing putra pak Ahmad mendapatkan tanah seluas 48, 75 are. (T1, S9) 
 
Berikut hasil rekaman think aloud dari S10 : 
Jawab dua tiga perlima ha sama dengan tiga belas perlima ha sama dengan dua 
koma enam ha sama dengan dua puluh enam ribu meter persegi. Kemudian 
seratus empat puluh lima are sama dengan empat belas ribu lima ratus meter 
persegi. Tanah pak Ahmad digabung dua puluh enam ribu meter persegi 
ditambah empat belas ribu lima ratus meter persegi hasilnya empat puluh ribu 
lima ratus meter persegi.empat puluh ribu lima ratus meter persegi dikurangi 
delapan puluh dekameter persegi hutang pak Ahmad. Sama dengan empat puluh 
ribu lima ratus meter persegi dikurangi delapan ribu meter persegi sama dengan 
tiga puluh dua ribu lima ratus meter persegi. Tiga puluh dua ribu lima ratus 
persegi dibagi empat sama dengan delapan ribu seratus dua pulu lima meter 
persegi sama dengan delapan puluh satu koma dua puluh lima are.  
Jawabannya tiga puluh dua ribu lima ratus dikurangi delapan ribu seratus dua 
puluh lima  sama dengan dua puluh empat ribu tiga ratus tujuh puluh lima. Dua 
puluh empat ribu tiga ratus tujuh puluh lima ribu dibagi lima anak pak ahmad 









Transkrip  Wawancara 
 
Transkip wawancara S1 
P : “Dari soal yang ibu berikan adakah istilah yang tidak kamu 
fahami” 
S1 : “Ya bu” 
  (W1.S1) 
P : “Istilah yang mana?” 
S1 : “Menunjuk ha dan dam
2.
 Saya tidak tahu ini apa bu?” 
  (W2.S1) 
P :  “ha dibaca hektar sedangkan dam
2
 dibaca dekameter persegi. Ini 
namanya satuan luas”. 
P : “Ini ada angka 2 setelah kata dam. Apakan kamu tahu ini bacanya 
apa?atau maksud dari angka 2 ini?” 
S1 : “Tidak bu”. 
P  “Ini bacanya persegi merupakan simbol dari satuan luas.” 
 : (W3.S1) 
P : “Apa yang diketahui dari soal yang kamu baca?” 
S1  “Pak ahmad punya 2 petak tanah”. 
  (W4.S1) 
P : “Itu saja?” 
S1 : “Ya bu?” 
P  “Tidak ada yang lainnya?” 
S1 : “Anaknya 5  yang dapat warisan?” 
  (W5.S1) 
P : “Kenapa tidak ditulis yang diketahui?” 
S1  “Saya tidak mengerti bu?” 
P : “Tidak ngerti apanya?” 
S1 : “Tidak ngerti cara menjawabnya bu?” 
  “Lho terus jawabanmu ini bagaimana?” 
  “Ya saya kira-kira bu” 
  (W6, S1) 
P : “Kamu tahu apa yang ditanyakan dalam soal pertama?” 
  “Berapa jumlah luas tanah dalama satuan are yang akan dibangun 
untuk TPQ” 
S1 : “Ya itu soalnya maksudnya yang ditanyakan?” 
  (Tersenyum saja) 
  (W7, s1) 
P : “Oke sekarang kita lihat jawabanmu pada soal pertama. Dua tiga 
perlima dibagi seratus empat puluh lima ini dari mana?” 
S1 : “Ya ini kan ada bu jadi saya bagi saja.” 





S1 : “Pecahan campuran dijadikan pecahan biasa bu?” 
  (W8,S1) 
P : “Kita lihat lagi jawabanmu, setalah dibagi ini ada perkalian tiga 
belas perlima kali dua puluh sembilan. Ini  dari mana asalnya 
angka dua puluh sembilan?” 
S1 : “Tidak tahu bu (sambil tersenyum)” 
P : “Apa kamu ngawur?” 
S1 : “Tidak bu 145: 5 kan hasilnya 29 jadi saya kalikan saja dan 
hasilnya seperti jawaban saya itu bu”. 
  (W9, S1) 
P : “Lha ini hasilnya kan belum ketemu masih pecahan kenapa tidak 
diteruskan ?” 
S1 : “Saya tidak bisa karena hasilnya koma” 
  (W10,S1) 
P : “Kita lanjut pada jawaban yang kedua. Delapan puluh kali seratus 
ini dari mana?” 
S1 : “Delapan puluh are harus dikali seratus kalau mau dijadikan meter 
bu. Kemudian dikali dengan 5 anaknya jadi jawabannya empat 
puluh ribu” 
  (W11, S1) 
P : “Kenapa untuk menjawab soal nomer 2 ini kamu memilih angka 
delapan puluh?” 
S1 : “Ya karena ada disoal bu” 
P : “Terus kenapa tidak diberi satuan jawaban akhirnya?” 
S1 : “Lupa bu” 
  (W12,S1) 
   
 
Transkip wawancara S2 
P : “Dari soal yang ibu berikan adakah yang tidak kamu fahami” 
S2 : “Ya bu” 
  W1.S2 
P : “Istilah yang mana?” 
S2 : “Menunjuk ha dan dam2. Saya tidak faham maksudnya?” 
  W2.S2 
P :  “lho tadi bacamu bener ha = hektar sedangkan dam
 2
 adalah deka 
meter persegi”. 
S2  “Saya diajari kakak bu  caranya” 
  W3.S2 
P : “Apa kamu tahu ini satuan apa?” 
S2 : “Tidak bu”. 
  W4.S2 
P  “ini namanya satuan luas.” 





S2  “Pak ahmad punya 2 petak tanah”. 
  W5.S2 
P : “Itu saja?” 
S2 : Pak ahmad punya hutang. Dan 5 anaknya akan mendapat warisan. 
  W6.S2 
P  “Tidak ada yang lainnya?” 
S2 : “ tidak bu” 
  W7.S2 
P : “Kenapa tidak ditulis yang diketahui?” 
S1  “Waktu mengerjakan saya mengitung dengan kalkulator di hp bu. 
Kata kakak 1 ha sama dengan 10.00 meter persegi 
  W8.S2 
P : “Berarti kamu diajari kakakmu?” 
S2 : “ya bu” 
  W9.S2 
P  “Lho terus jawanmu ini bagaimana?” 
S2  “Ya saya hitung bu. Tapi tidak tahu benar apa salah, yang penting 
saya jawab.” 
  (Tersenyum saja) W10.S2 
P : “Kalau soal yang kedua bagaimana? apa kamu tahu apa yang 
ditanyakan?” 
S2 : “Warisan untuk anaknya” 
  W11.S2 




S2 : “Saya ngawur bu” 
  W12.S2 
P : “Kamu tidak diajari kakakmu?” 
S2 : “Kakak juga tidak bisa bu. (sambil tersenyum)” 
  W13.S2 
 
Transkip wawancara S3 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada dalam soal yang 
kamu baca?” 
S3 : “Em soalnya.....Ya bu mengerti” 
  W1, S3 
P : “Lanjut kamu sudah menulis apa yang diketahui, kenapa yang 
ditanyakan tidak ditulis?” 
S3 : “Tidak perlu bu langsung dijawab saja. Jawabannya kan sudah 
menunjukkan apa yang ditanyakan” 
  W2.S 3 
P :  “Coba kamu baca lagi soal TPMH 2 ini, kira kira bisakah kamu 
merubahnya kedalam bentuk kalimat matematika?” 





dulu bu , waduh punya saya salah” 
P : “Itu berarti kamu kurang cermat dalam memahami soal” 
 : W3.S3 
P : “Lalu bagaimana penjelasan jawaban dari pertanyaan a?” 
S3 : “Tanah kan ada 2 petak. Luas tanah yang pertama saya kurangi 
saja dibuat TPQ langsung saya kalian seperempatnya.” 
  W4.S3 
P : “Lalu bagaimana penjelasan jawaban pertanyaan yang b?” 
S3  “Untuk jawaban pertanyaan kedua saya menggunakan petak yang 
kedua yaitu 145 are saya kurangi hutang pak Ahmad 80 are karena 
satuannya sama jadi hasilnya 65 are. Kemudian siswa saya 
jumlahkan dengan siswa dari tanah yang diwakafkan baru dibagi 5 
untuk diwariskan pada anaknya.” 
  W5.S3 
P : “Menurutmu jawabanmu benar apa salah?” 
S3 : “Salah bu “ 
  W6.S3 
P  “Kenapa?” 
S3 : “Saya ceroboh sehingga penyelesaiannya salah. Harusnya 
tanahnya saya gabung dulu baru dikurangi membayar hutang dan 
memenuhi wasiat istri setelah itu dibagi untuk kelima anaknya”. 
 : W7.S3 
 
Transkip wawancara S4 
P : “adakah kata atau kalimat yang tidak kamu mengerti pada soal 
TPMH 2 yang barusan kamu baca” 
S4 : “tidak bu, saya mengerti” 
  W1, S4 
P : “kamu tahu informasi apa saja yang ada pasa soal tersebut?, 
maksudnya yang diketahu dari soal tersebut” 
S4 : “2 petak tanah pak ahmad, yang akan diwariskan kepada 5 anak, 
membayar hutang dan wasiat istrinya” 
  W2.S4 
P :  “kalau yang ditanyakan kamu tahu?” 
S4 : “Ya pertanyaan itukan bu, tanah yang digunakan untuk 
membangun TPQ.” 
P : “Bagus. Terus kenapa kamu tidak menulis yang diketahui dan 
yang ditanyakan?” 
S4  “Saya bingung bu. Jadi saya tulis langsung seperti yang saya 
jawab bu” 
  W3.S4 
P : “Oke. Kalau begitu kita lihat jawaban pertama, bagaimana 
penjelasan jawaban dari pertanyaan a?” 





kemudian saya kurangi seperempat untuk diwakafkan.” 
  W4.S4 
P : “Untuk jawaban berikutnya, bagaimana penjelasanya?” 
S4  “Saya merubah satuan tanah dari hektar dan are menjadi meter 
persegi seperti yang ditanyakan. Setelah dirubah saya tambah, 
kemudian dikurangi dengan hutang pak Ahmad, dan dikurangi 
seperempat. Kemudian hasilnya saya bagi kepada lima anaknya 
sehingga setiap anak mendapatkan tanah 64, 95 meter persegi.” 
  W5.S4 
P : “Menurutmu jawabanmu benar apa salah?” 
S4 : “Benar bu” 
  W6.S4 
P : “Kenapa kamu tidak menuliskan kesimpulan dalam menjawab 
TPMH2?” 
S4 : “ iya bu, saya lupa kalau soal cerita.” 
  W7.S4 
 
Transkip wawancara S5 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada dalam soal yang 
kamu baca?” 
S5 : “Faham bu.” 
  W1.S5 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S5 : “Ya bu?” 
  W2.S5 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu?” 
S5  “Ya sudah bu” 
  W3.S5 
P : “Coba sekarang kita lihat jawabanmu apa yang kamu tulis 
sebelum menjawab soal a?” 
S5 : “Saya merubah luas tanah ha menjadi are atau dam bu. Kemudian 
setelah satuannya sama saya kurangi dengan hutang yang dimiliki 
oleh pak Ahmad jadi hasilnya 260 dam
2
.” 
  W4.S5 
P : “Coba kamu cermati informasi dalam soal, Tanah pak Ahmad ada 
berapa petak?” 
S5 : “Dua petak bu. Lho iya harusnya tanahnya saya tambahkan, 
waduh jawaban saya keliru.” 
  W5.S5 
P : “Oke kita lanjut pada jawaban dari pertanyaan a. Apa yang kamu 
tuliskan dalam jawaban tersebut?” 
S5  “Sisa tanah setelah  pak Ahmad membayar hutang saya kalikan 
seperempat untuk mencari tanah yang akan diwakafkan bu.” 





P : “Apakah jawabanmu ini betul? Tidak bu salah seharusnya kedua 
tanah pak Ahmad saya gabung kemudian dikurangi hutang, 
hasilnya saya kalinya seperempat untuk mencari tanah yang 
diwakafkan” 
S5 : “Lalu bagaimana dengan jawaban pertanyaan b?” 
  “Jawaban yang b juga salah bu. Karena dari atas saya sudah 
keliru, tapi caranya saya tahu ya seperti ini, Cuma angkanya 
salah.” 
  W7.S5 
P  “Coba kita lihat hasil penguranganmu ini? (peneliti menunjuk 
jawaban b) apakah sudah benar hasilnya?” 
S5 : “Saya hitung lagi bu. Lho iya salah harusnya kan 135 are ini 
keliru jadi sampai bawah ya salah semua...” 
 : W8.S5 
 
Transkip wawancara S6 
P : “Apakah kamu kata atau istilah yang sulit kamu fahami  pada soal 
yang kamu baca?” 
S6 : “Tidak  bu.” 
  W1.S6 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S6 : “Ya bu” 
  W2.S6 
P : “Kenapa tidak ditulis?” 
S6 : “Lama bu langsung dijawab saja” 
  W3.S6 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu” 
S6 : “Ya sudah bu” 
  W4.S6 
P : “Coba sekarang kita lihat jawabanmu apa yang kamu tulis 
sebelum menjawab soal a?” 
S6 : “Saya langsung menuliskan kalimat matematika bu berdasarkan 
infrmasi pada soal.” 
  W5.S6 
P : “Coba kamu cermati informasi dalam soal, apa sudah benar 
kalimat matematikanya seperti itu?” 
S6 : “Ya bu, keliru” 
  W6.S6 
P : “Oke kita lanjut pada jawaban dari pertanyaan a. Apa yang kamu 
tuliskan dalam jawaban tersebut?” 
P : “Apanya yang keliru?” 
S6 : “Seharusnya setelah dijumlah saya kurangi hutangnya dulu 
kemudian dikurangi seperempat untuk diwakafkan.” 





P : “Menurutmu seperempat tanah yang diwakafkan itu berapa?” 
S6 : “Ya nol koma dua puluh lima bu” 
  W8.S6 
P  “Terus kenapa tidak kamu beri satuan, padahal pada pertanyaan di 
minta satuannya?” 
S6 : “Maaf bu saya lupa...” 
 : W9.S6 
P : “Menurutmu kedua jawabanmu ini benar apa salah?” 
S6 : “Salah bu.” 
  W10.S6 
P : “Kenapa kok salah?” 
S6  “Ya kalimat matematiknya keliru, terus tidak  diberi satuan” 
  W11.S6 
 
Transkip wawancara S7 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada pada soal yang 
kamu baca?” 
S7 : “Faham bu.” 
  W1.S7 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S7  : “Ya bu?” 
  W2.S7 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu?” 
S7  “Ya  bu” 
  W3.S7 
P : “Coba sekarang kita lihat jawaban yang kamu tulis pada soal 
a,dari soal yang kamu baca bagaimana kalimat matematika yang 
seharusnya ditulis untuk menjawab soal a?” 
S7 : “Saya merubah luas tanah ha menjadi are atau dam bu. Kemudian 
setelah satuannya sama saya tambahkan dengan luas tanah kedua 
yaitu seratus empat puluh lima are, sehingga hasilnya empat ratus 
lima are. Sesudah itu saya mengurangi hudtang yang dimiliki pak 
Ahmad sebesar delapan puluh dam persegi. Dam persegi itu sama 
dengan are, jadi emapat ratus lima are dikurangi delapan puluh are 
sama dengan tigaratus dua puluh lima are. Kemudian dikurangi 
lagi seperempat untuk diwakafkan menjadi TPQ sehingga menjadi 
tiga ratus dua puluh empat koma tujuh puluh lima are.” 
  W4.S7 
P : “Jawaban kalimat matematikamu sudah benar. Tapi bu guru ingin 
tahu menurutmu ¼ tanah yang akan diwakafkan itu maksudnya 
bagaimana?” 
S7 : “Ya dikurangi ¼ bu?” 
  W5.S7 





kata ¼ pada informasi soal itu maksudnya bagaimana?” 
S7  “¼  itu dari tanah milik pak Ahmad bu. “ 
  W6.S5 
P : “Ya benar, tanah yang sudah dikurangi membayar hutang apa 
sesudah membayar hutang?” 
S7 : “Sesudah membayar hutang” 
  W7.S7 
P  “Benar kalau begitu berapa ¼ dari tanah pak Ahmad setelah 
membayar hutang?” 
S7 : “Ya ibu harus saya kalikan dulu dengan siswa tanah setelah 
membayar hutang. “ 
 : W8.S7 
P  “Oke. Coba kamu hitung ulang!” 
S7  “Seperempatnya itu 81,25 bu. Ya saya salah hitungnya bu. Jadi 
soal yang b juga salah bu” 
 : W9.S7 
p  “Ya tidak apa-apa yang penting kamu sudah tahu kesalahannya. 
Sekarang kita lihat jawaban b. Bagaimana seharusnya jawaban 
untuk soal kedua?” 
S7 : “Caranya sudah sama bu, cuman perhitungganya salah. ¼ ini 
harusnya saya isi 81, 25 kemudian hasilnya saya bagi lima untuk 
masing-masing putra pak ahmad. Kemudian satuannya diubah 
menjadi meter persegi sesuai dengan permintaan pada soal” 
P  : “Oke. Bagus!” 
S7 : “Terima kasih bu” 
  W10.S77 
 
Transkip wawancara S8 
P : “Apakah kamu mengerti dengan istilah atau kata yang ada pada 
soal yang kamu baca tadi?” 
S8 : “Faham bu.” 
  W1.S8 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S8  : “Ya bu?” 
  W2.S8 
P :  “Yang ditanyakan juga sudah tahu?” 
S8  “Ya  bu” 
  W3.S8 
P : “Coba sekarang kita lihat jawaban yang kamu tulis pada soal a, 
dari soal yang kamu baca bagaimana kalimat matematika yang 
seharusnya ditulis untuk menjawab soal a?” 
S8 : “Saya langsung menjawab siswa tanah pak Ahmad setelah 
dikurangi hutang di kali seperempat hasilnya delapan puluh tiga 





lima meter persegi.” 
  W4.S8 
P : “Untuk soal yang kedua bagaimana? 
S8 : “Siswa tanah pak Ahmad setelah dikurangi hutang dan tanah yang 
diwakafkan dibagikan kepada 5 anaknya sehingga hasilnya dua 
puluh emapat ribu seratus tujuh puluh lima meter dibagi lima 
hasilnya setiap anak mendapatkan tanah warisan seluas empat ribu 
delapan ratus tiga puluh lima meter persegi?” 
  W5.S8 
P : “ Menurutmu jawaban yang kamu tulis sudah benar?” 
S8  “Sudah tentu benar bu. “ 
  W6.S8 
P : “Sekarang bu guru minta kamu teliti lagi hasil perhitunganmu 
pada jawaban a. Apakah sudah benar?” 
S8 : “ Baik bu akan saya hitung lagi dengan menggunakan cara 
porogapit” 
  W7.S8 
P  “ Bagaimana hasilnya?” 
S7 : “Ya tidak sama dengan hasil yang pertama bu. Ini selisih dua 
angka, jadi hasil yang benar delapan puluh satu koma dua puluh 
lima are bu. “ 
 : W8.S8 
P  “Baik, tidak apa-apa yang penting kamu sudah tahu letak 
kesalahanmu!” 
S8  “Maaf bu saya tidak teliti” 
 : W9. S8 
P  “Ya tidak apa-apa ini sebagai bahan koreksi saja. Terus mana 
kesimpulannya, kenapa tidak ditulis?” 
S8 : “Maaf bu saya lupa, dan tidak teliti lagi.” 
  W10. S8 
 
Transkip wawancara S9 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada pada soal yang 
kamu baca?” 
S9 : “Faham bu.” 
  W1.S9 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S9 : “Ya bu.” 
  W2.S9 
P :  “Kenapa kamu tidak menuliskan informasi diketahui, dan yang 
ditanyakan?” 
S9  “Tersenyum (tidak kepikiran bu, jadi langsung saya jawab saja)” 
  W3.S9 





kamu baca bagaimana kalimat matematika yang seharusnya ditulis 
untuk menjawab soal a?” 
S9 : “Saya merubah luas tanah ha menjadi are bu. Kemudian petak 
tanah yang kedua saya kurangi degan hutang pak Ahmad, karena 
satuannya sama yaitu 145 are dikurangi 80 are hutang pak Ahmad 
jadi sisanya 65 are. kemudian tanah pertama saya tambahkan 
dengan sisa tanah pada petak kedua sehingga 260 are ditamah 65 
are hasilnya 325 are. 325 are ini sama dengan 81,25 are dikali 4. 
Sehingga tanah yang akan diwakafkan untuk membangun TPQ 
seluas 81, 25 are” 
  “W4.S9” 
P : “Jawaban soal a, sudah bener, meskipun caramu untuk mencari ¼ 
dari tanah yang akan diwakafkan itu berbeda dengan cara yang 
semestinya. Yang penting kalimat matematikamu sudah benar. 
Lalu bagaimana penjelasan dengan jawaban untuk soal b” 
S9  “Separo dari tanah pak Ahmad setelah digunakan untuk 
membayar hutang dan membangun TPQ yaitu 165, 5 are 
ditambahkan dengan 81, 25 are. Sehingga sisa tanah yang akan 
dibagi untuk kelima putranya yaitu 243,75 are. Kemudian dibagi 
menjadi 5 sehingga masing-masing putra pak Ahmad 
mendapatkan tanah seluas 48,75 are” 
  “W5.S9” 
P : “Dimana salahnya?” 
S9 : “Salah satuannya. Dalam pertanyaan yang diminta satuan meter 
persegi, punya saya masih are, belum saya rubah” 
  “W6.S9” 
P  “Berarti kamu sudah tahu kesalahannya ya.” 
S9 : “Ya bu, satuan are ini tinggal dikalikan 100 supaya menjadi 
satuan meter persegi” 
 : W7.S9 
 
 
Transkip wawancara S10 
P : “Apakah kamu faham dengan istilah yang ada pada soal yang 
kamu baca?” 
S10 : “Faham bu.” 
  W1.S10 
P : “Kamu sudah mengetahui informasi apa yang ada pada soal?” 
S10 : “Ya bu.” 
  W2.10 
P :  “Kenapa kamu tidak menuliskan informasi diketahui, dan yang 
ditanyakan?” 
S10  “saya langsung menjawab di pertanyaan bu, disitu langsung saya 





  W3.S10 
P : “Kita lihat jawaban yang kamu tulis pada soal a, dari soal yang 
kamu baca bagaimana kalimat matematika yang seharusnya 
ditulis untuk menjawab soal a?” 
S10 : “Saya merubah pecahan campuran pada soal menjadi pecahan 
biasa dan pecahan desimal kemudian satuannya saya rubah 
menjadi satuan meter persegi. Demikian juga dengan tanah yang 
kedua satuan are saya rubah menjadi satuan meter persegi. 
Setelah satuannya sama maka saya jumlahkan sehingga tanah pak 
Ahmad menjadi 40.500 M
2. 
Kemudian saya megurangi tanah 
tersebut dengan hutang pak Ahmad sebesar 8000 M
2
. Sehingga 
siswa tanah yang dimiliki pak Ahmad menjadi 32.500 M
2
. 
”Setelah sisa tanah diketahui saya bagia 4 untuk diwakafkan 
menjadi TPQ, sehingga tanah yang diwakafkan untuk 
membangun TPQ seluar 81,25 are. 
  “W4.S10” 
P : “Jawaban soal a, Lalu bagaimana penjelasan dengan jawaban 
untuk soal b” 
S10  “Sisa tanah pak Ahmad seluas 32.500 M
2 
 dikurangi dengan tanah 
yang diwakafkan yaitu 81,25M
2
.  Hasilnya menjadi 24.375 dibagi 
dengan 5 putra pak ahmad, sehingga masing-masing putranya 
mendapatkan tanah seluas 4.875 are ” 
  “W5.S10” 
P : “Jawabanmu sudah betul. Kenapa jawabanmu tidak diberi 
kesimpulan?” 
S10 : “Maaf bu lupa, karena tidak ada yang diketahui, jadi saya juga 
tidak menyimpulkannya” 
  “W6.S10” 
 
